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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah—termasuk susastranya— tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang balk bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3) peneiernahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan 
jaringan informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian 
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, 
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(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 
ditambahkan proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaltu 
(1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah 
dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian 
di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lain-
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. 
Maka path saat mi, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di sam-
ping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas. 
Naskah yang beijudul Strukiur Bahasa Pekal disusun oleh regu peneliti yang 
terdiri atas anggota-anggota: Syahwin Nikelas, Asni Ayub, Zainil, Marah 
Rusmali, dan Syofyan Adam yang mendapat bantuan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Barat tahun 1982/1983. 
Naskah itu disunting oleh Drs. Zulkamain dari Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa. 
Kepada Pemimpmn Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkmnkan 
penerbitan buku mi, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih. 
Jakarta, Januari 1986 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, menugaskan kepada kami untuk meneliti struktur bahasa Pekal, baha-
sa yang dipakai penutumya di Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu 
Utara, clan Propinsi Bengkulu. Tugas mi memberikan kesempatan kepada 
kami uiituk memperoleh pengalaman-pengalaman yang berharga dalam mene-
liti bahasa. Hasil penelitian mi diharapkan dapat memberikan sumbangan da-
lam usaha mengmnventarisasikan bahasa-bahasa daerah dan perkembangan 
ilmu bahasa di Indonesia. 
Dalam penyelesaian tugasini pada mulanya kami mendapat beberapa kesu-
litan, yaitu sulitnya perhubungan ke daerah-daerah terpencil dan banyaknya 
waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data-data bagi penelitian mi. 
Berkat bimbingan dari beberapa pihak, tugas mi dapat terlaksana dengan balk. 
Path kesempatan mi kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pthak 
berikut. (1) Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta yang telah 
memberikan tugas kepada kami untuk melakukan penelitian mi melalui Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Sumatra Barat; 
(2) Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkulu yang telah memberi izin kami me-
lakukan penelitian mi di Daerah Tingkat II Bengkulu Utara; (3) Pemerintah 
Daerah Tingkat II Bengkulu Utara yang telah memberi izin dan bantuan ke-
pad kami sehingga penelitian mi terlaksana dengan balk; (4) Pemerintah Dae-
rah Kecamatan Ketahun yang telah memberikan bantuan dan fasiitas kepada 
kami sehingga pengumpulan data dapat terlaksana dengan lancar; (5) Rektor 
Institut Keguruan dan ilmu Pendidikan Padang dan Dekan Fakultas Keguruan 
Sastra dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang, atas izin 
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dan berbagai bentuk kemudahan yang memungkinkan terlaksananya tugas 
penelitian mi. 
Ucapan terima kasth kami sampaikan pula kepada pihak-pihak lain yang 
telah turut memperlancar tugas-tugas kaini sejak dari pengumpulan data sam-
pai saat menyiapkan penerbitan laporan mi, terutama para informan yang 
telah bersedia diwawancarai tanpa merasa bosan. 
Semua kelemahan dan kesalahan yang mungkin terdapat dalam laporan mi 
sepenuhnya menjadi tanggungjawab kami. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 LatarBelakang 
Bahasa Pekal (BP) ialah bahasa yang dipakai oleh suku (orang) Ketahun 
yang mendiami Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara. Jumlah pe-
nutur asli bahasa Pekal mi diperkirakan sebanyak 10.000 orang. Menurut 
Monografi Propirisi Bengkulu tahun 1975, orang Ketahun merupakan asimila-
si antara orang Muko-muko di sebelah Utara dengan orang Rejang di sebelah 
Selatan. Oleh karena itu, BP diperkirakan berupa pembauran antara kedua 
bahasa suku itu. Menurut penjelasan informan penelitian mi, BP pada dasar-
nya merupakan alat komunikasi utama antara penduduk di beberapa daerah 
berikut. 
a. Kecamatan Ketahun meliputi desa Urai Pasar Ketahun, Kualolelangi, Ta-
lang Baru, Dusun Rajo, Gunung Payu, Pondok Bukit, Talang Barantai, Du-
sun Jambi, Napal Putih Air Tenang, Teluk Anggun, Muara Santan, Air 
Muar, Tanjung Dalarn, Pangardi, dan Lubuk Mundai. 
b. Seblat meliputi: Pasar Seblat, Talang Arah, Suka Negara, Karia Bakti, Suka 
Medan, Suka Merindu, Suka Maju, dan Suka Baru. 
c. Desa Ipuh (Kecamatan Muko-muko Selatan). 
Mata pencaharian penutur ash BP yang utama adalah bertani. Di pedalam-
an masth banyak di antara mereka yang mengerjakan ladang secara berpindah-
pindah. 
BP mempunyai fungsi dan kedudukan yang sangat penting dalam masya-
rakat pemakainya. Bahasa mi dipakai (1) dalam hingkungan keluarga, (2) seba-
gai alat komunikasi dâlam masyarakat Ketahun, (3) sebagai bahasa pengantar 
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di taman kanak-kanak dan pada kelas-kelas awal sekolah dasar (SD), dan 
(4) sebagai lambang identitas daerah Ketahun. 
Dalam penjelasan Pasal 36, Bab IV, Undang-undang Dasar 1945, telah di. 
gariskan kebijaksanaan nasional bahwa bahasa-bahasa daerah yang dipakal di 
wilayah Republik Indonesia perlu dipelihara dan dikembangkan. Usaha mi 
meliputi penelitian, inventarisasi, dan peningkatan mutu pemakaiannya. 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa daerah inilah tim 
peneliti dari Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Padang, yang ditunjuk oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatra Barat, telah mengadakan penelitian BP karena 
BP mi belum pernah diteliti tenlebth dahulu. Diharapkan hasil penelitian 
struktur bahasa mi dapat dipakai sebagai pedoman untuk melaksanakan 
penelitian-penelitian lanjutan yang lengkap dan mendalam tentang bahasa dan 
kebudayaan Pekal. 
1. 1.2 Masalah 
Dalam penelitian struktur suatu bahasa ditemui masalah, baik yang bersifat 
linguistik maupun nonlinguistik. Agar masalah yang ditemui dapat dipecah-
kan dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan dana dan waktu yang tersedia,' 
penelitian mi mencakup struktur BP terutania yang berkenan dengan deskrip-
si fonologi, morfologi, dan sintaksis. Sungguhpun demikian, aspek-aspek lain 
yang dapat membantu kesempumaan analisis dibicarakan pula. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian mi bertujuan mendeskripsikan struktur bahasa Pekal, yang men-
cakup bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Desknipsi mi dilengkapi de-
ngan latar belakang sosial budaya BP. 
1.3 Anggapan Dasar 
Sebagai titik tolak deskripsi analitik BP dipakai beberapa anggapan dasar 
sebagai benikut. 
a. BP mempunyai sistem sendiri dan mempunyai ciii tersendiri yang mem-
bedakannya dengan bahasa-bahasa lain. 
b. BP mempunyai sistem dalam tingkatan fonologi, moifologi, dan.sintaksis. 
Setiap aspek mempunyam desknipsi dan kiasifikasi tersendiri. 
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Berdasarkan butir a dan b itu, anggapan dasar itu dapat diperinci lebth jauh 
sebagai berikut. 
a. Fonem BP dapat terdiri dari fonem segmental dan suprasegmental. 
b. Fonem segmental terdiri dari fonem vokal, konsonan, serta diftong. 
c. Fonem suprasegrnental terdiri dari tekanan, panjang, dan jeda. 
d. Morfem dalam BP bisa terdiri dari morfem bebas dan morfem terikat. 
e. Morfem bebas dapat berfungsi sebagai kata dasar ataupun kata asal. 
f. Morfem tenikat dalam BP pada umumnya berupa imbuhan (afiks) yang da-
pat berfungsi inflektif dan derivatif. 
g. Kata-kata BP dapat berupa satu morfem (monomorfem). 
h. Kata-kata BP dapat terdini dan satu morfem atau lebth, berwujud kata ben-
tukan atau kata majemuk (kompositum). 
i. Dalam proses morfologis BP, terdapat perubahan-perubahan morfofone-
mis, seperti penghilangan, penambahan, ataupun pergeseran. 
j. Dalam BP kata dan frase merupakan unsur sintaksis utama. 
k. Kata dan frase dalam BP berfungsi sebagai unsur pembentuk konstruksi 
sintaksis. 
1. BP mempunyai pola kalimat dasar tertentu. 
m. Dalam BP konstruksi kalimat dapat berubah-ubah untuk menentukan beda 
dan jenis kalimat berdasarkan struktur dan fungsinya. 
n. Dalam BP kalimat dapat berubah-ubah melalui proses transfonmasi. 
1.4 Kerangka leon 
Dengan melihat cakupan yang dibahas, dalam desknipsi bahasa Pekal di-
gunakan beberapa teori linguistik yang relevan dengan permasalahan yang di-
bahas. Penggunaan beberapa teori tertentu itu dapat menggambarkan deskrip-
si bahasa Pekal yang menyeluruh, umum, dan jelas. 
Sebagai prinsip dasar dalam mengarahkan kegiatan analisis dalam peneliti-
an mi digunakan teori William Francis Mackey (1965:36-37) yang berpenda-
pat bahwa deskripsi satu bahasa hams dilthat dari empat dasar, yaitu: 
a. tingkatan (levels) yang didesknipsikan, 
b. satuan (unit) yang digunakan untuk mendeskripsikan, 
c. arah (direction) atau umtan dan tingkat analisis, 
d. bahan (material) yang dideskripsikan. 
Mackey juga berpendapat bahwa deskripsi satu bahasa dapat dibedakan 
menurut (a)jumlah tingkatan yang dideskripsikan dan (b) isi (contents) setiap 
tingkatan itu. 
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Mackey menambahkan bahwa deskripsi bahasa dapat merupakan deskripsi 
gramatikal, bunyi, atau kosa kata. Deskripsi graniatikal terdiri dari morfologi 
dan sintaksis, dan deskripsi bunyi dalam fonologi. Konsep itu dipakal untuk 
mencani bentuk deskripsi fonologi, morfologi, dan sintaksis BP, sedangkan 
untuk deskripsi fonologi, dipakai teori Pike, untuk morfologi dipakai teoni 
Nida, dan untuk sintaksis dipakai teori Francis. 
1.4.1 Fonologi 
Dalam menganalisis data untuk pengenalan fonem (phonema iven ton) di-
pakai teori dasar Kenneth Pike (1949:58-630). Dia mengemukakan empat 
pokok pikiran dalam menganalisis bunyi, yaitu: 
a. bunyi cenderung dipengaruhi lingkungan, 
b. sistem bunyi cenderung mempunyai hubungan simetris satu dengan yang 
lain (phonetic symetry), 
c. bunyi cenderung berubah, 
d. sifat urutan bunyi menyebabkan adanya interpretasi fonemis secara struk-
tural terhadap bunyi yang meragukan atau urutan yang meragukan dan 
bunyi. 
Dan teoni itu dapat disimpuikan bahwa fonem suatu bahasa adalah kesatuan 
bunyi yang paling kecil yang dapat membedakan arti. Dalam hat bunyi-bunyi 
yang meragukan untuk pengenalan fonem, dipakai oposisi fonem. Dalam 
penelitian mi, analisis fonem-fonem dilakukan berdasarkan data yang terkum-
pul sepanjang data itu men unjang pengenalan kata atau fonem dan yang me-
nguatkan desknipsi morfologi dan sintaksis BP. 
1.4.2 Morfologi 
Dalam deskripsi morfologi dipakai teori Eugene A. Nida (1949) Nida ben -
pendapat bahwa morfem adalah unit terkecil yang mengandung anti (meaning-
ful) yang dapat berupa kata atau bagian dari kata. Untuk mengenal suatu 
morfem, Nida mengemukakan beberapa prinsip berikut. 
1) Pninsip A 
Bentuk-bentuk berulang yang mempunyai pengertian yang sama termasuk 
morfem yang sama. 
2) Prinsip B 
Bentuk-bentuk minip (susunan fonem-fonemnya) yang mempunyai penger -
tian yang sama termasuk morfem yang sarna apabila perbedaan-perbedaan-
nya dapat diterangkan secara fonologis. 
3) Prinsip C 
Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonemnya, yang tidak dapat dite-
rangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya, masth dapat dianggap 
sebagai alomorf-alomorf dari morfem yang sama 'atau minip asal perbedaan-
perbedaan itu bisa diterangkan secana morfologis. 
Selanjutnya dalam deskripsi morfologi, teoni Samsuri (1973) dipakai untuk 
melengkapi prinsip-prinsip yang dikemukakan Nida dengan prinsip tam-
bahan sebagai berikut. 
4) Prinsip D 
Bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan: 
a) morfem-morfem yang berbeda apabila berbeda pengertiannya; 
b) morfem yang sarna apabila pengertiannya berhubungan (atau sama) di-
ikuti oleh distnibusi yang benlainan; 
c) morfem-morfem yang berbeda biarpun pengertiannya berhubungan, 
jika sama distribusinya. 
Dalam peneitian mi fokus dan titik berat penganalisisan kata atau morfem 
terletak pada kata yang hanya menunjang pendeskripsian sintaksis bahasa 
Pekal. Penganalisisan kata lebih dititikberatkan pada pemakaian kata dalam 
kalimat. 
1.4.3 Sintaksis 
Dalam menganalisis sintaksis, dipakai teori M. Nelson Francis. Francis 
(1968) mengemukakan empat hubungan kalimat (syntastic relationship). 
(1) Struktur modifikasi (structure of modification), 
(2) Struktur hubungan subjek dengan pre dikat (structure predication), 
(3) Struktur hubungan komplemen dengan kata yang diterangkan (structure 
of complementation), 
(4) Struktur penggabungan unsur-unsur kalimat (structure of coordination). 
Dari teori mi dapat diambil kesimpulan bahwa sebuah kalimat terdiri dan 
dua bahagian, yaitu subjek dan predikat. Untuk menganalisis supaya bagian. 
bagian mi lebth jelas, Stryker (1968) memperinci lagi teoni Francis itu. Dia 
mengemukakan ciri-ciri kalimat sebagai berikut: 
(1) Imbuhan inflektif, 
(2) Imbuhan denivatif, 
(3) Stress, Intonasi, Pola Jeda, 
(4) Partikel, 
(5) Urutan kata. 
Sebagai dasar kerangka teori yang dipakai dalam penelitian Struktur Baha-
sa Pekal mi adalah teori-teori yang telah disebutkan di atas baik untuk fonolo-
gi, morfologi, ataupun sintaksis. Tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk 
menggunakan teori-teori lain yang relevan dalam menganalisis data BP, ter-
utama jika teori-teori yang telah dikemukakan itu tidak dapat memecah-
kan persoalan sintaksis. 
1.5 Metode dan Teknik 
Penelitian mi menggunakan metode deskriptif. Maksudnya ialah data yang 
diperoleh di lapangan dianalisis dan dideskripsikan, baik struktur mengenai 
fonologi, morfologi, maupun sintaksis BP yang dipakai penutur ash sekarang. 
Teknik yang dipakai dalam pencapaian tujuan pokok penelitian mi adalah 
studi pustaka, observasi, wawancara, pencatatan, dan rekaman. 
a. StudiPustaka 
Studi mi digunakan untuk mendapatkan dasar-dasar teori serta menelaah 
sastra yang ada kaitannya dengan penelitian bahasa mi. 
b. Observasi 
Observasi digunakan peneliti untuk mengkaji pemakaian hahasa mi secara 
keseluruhan, secara formal, dan informal di dalam kontoks pergaulan dan 
kehidupan pemakaian bahasa mi sehari-hari. 
c. Wawancara, Pen catatan, dan Rekaman 
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan 
daftar kosa kata dasar sebagai bahan pancingan. Sambil berwawancara, 
peneliti langsung mencatat data yang diperlukan. Pada waktu yang ber-
sarnaan dilakukan pula perekaman dan wawancara untuk pengecekan dan 
analisis bahan dalam usaha menjajaki morfologi clan struktur kalimat. 
1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian mi adalah bahasa Pekal sebagaimana digunakan oleh se-
mua penutur ash BP yang berada di Kecamatan Ketahun, Kabupaten Beng-
kulu Utara, Propinsi Bengkulu. Khusus untuk penelitian mi dipihih tiga orang 
informan yang dianggap memenuhi persyaratan penelitian, yaitu penutur ash 
yang berumur antara 25 tahun dan 50 tahun yang dibesarkan clan menetap di 
daerah itu serta mempunyai pikiran dan alat bicara yang normal. Penutur ba-
hasa yang demikian diperkirakan menguasai struktur bahasanya secara baik, 
yaitu penutur asli yang memiliki bahasanya dengan sempurna, dapat meng-
ucapkan bunyi-bunyi bahasanya dengan sempurna, mengetahui latar belakang 
kebudayaan bahasanya. Sampel untuk penelitian mi dikumpulkan dari tiga 
orang informan yang mempunyal kemampuan itu. Jumlah informan.yang tiga 
orang mi sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Samanin (1967:28). 
Informan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Zambaris (laki-laki) umur 35 tahun, 
b. Ny. Setiadin (perempuan) umur 45 tahun, dan 
c. M. Nash (laki-laki) umur 45 tahun. 
Ketiga informan itu tinggal dan dibesarkan di desa Ketahun Urai dan Seblat 
Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu. Mereka 
bekerja sebagal petani dan mampu berkomunikasi secara efektif dalam kehi-
dupan sehari-hari di masyarakat pemakai BP. 
BAB II FONOLOGI 
2.1 Pola Fonem 
Terdapat 27 fonern segmental dalam bahasa Pekal, yang terdiri dari 18 
fonem konsonan, 4 fonem vokal. dan 4 diftong. Distribusi fonem di bawah mi 
memperlihatkan lambang fonemis, dasar ucapan, dan cara artikulasi fonem-
fonem. 
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2.2 Pemakaian hap Fonem 
Pemakaian fonem bahasa Pekal, baik konsonan, vokal, maupun diftong ter-
lihat dalam contoh benkut. 
a. Konsonan 
/tptk/ 'tempat' 
fb/ /budak/ 'budak' 
/t/ /udut/ 'rokok' 
/d/ /dou/ 'dim' 
1k! /karaij/ 'karang' 
fg/ /gasiij/ 'gasing' 
/macam/ 'macam' 
fktran/a/ 'keranjang' 
Is! /sapi/ 'sapi' 
fbi /bawah/ 'bawah' 
/m/ /mtrjis/ 'marah' 
/n! /kawin/ 'kawin' 
/ñateh/ 'membuang' 
/maliij/ 'maling' 
/1/ /banta// 'banta1 
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/rf /karaij/ 'karang' 
1w! /bawah/ 'bawah' 
/ayah/ 'air' 
b. Vokal 






/ay! /mayha/ 'membayar' 
/aw! /pahaw/ 'paras' 
Iuy/ /sikuy/ 'sikut' 
ha! /carjkfri/ 'cangkir' 
d. Ejaan 
Berdasarkan data fonem dan distribusinya serta bentuk suku kata dalam 
bahasa Pekal, diusulkan agar ejaan bahasa Pekal disesualkan dengan ejaan ba-
hasa Indonesia yang disempurnakan, seperti tercantum di bawah liii. 








i iduj idung 'hidung' 
u bayurj bayung 'parang' 
e hEkan hekang 'kenyang' 
/o/ o Wok kelok 'tertawa' 
/a/ a pamatan pamatang 'pematang' 
lay/ ai ninday ngindai 'menangis' 
/au/ au pahaw pahau 'parau' 
fuy/ Ui jambuy jambui 'jambu' 
/ia/ ia carjkia cangkia 'cangkir' 
/p/ p poyih poyih 'puyuh' 
b bijtk bi/ek 'biji' 
/t/ t tuwu tUWU 'tua' 
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/d/ d dui dui 'dun' 
/k/ k kayui kayui 'kayu' 
/g/ g ggap gegap 'gagap 
/c/ c cado cado 'tidak' 
/j/ i kujuh kujuh 'lembing' 
Is/ s sakik sakik 'sakit' 
h jahi fahi 'Jan' 
/m/ m moku moku 'muka' 
ml n nanay nanai 'rayap' 
/n/ fly ffau nyau 'nyawa, ruh' 
ml ng taijan tangan 'tangan' 
/1/ 1 ulak ulak 'kei:ja' 
In r rapok rapok 'merampok' 
/w/ w kawin kawin 'kawin' 
/y/ y ayah ayah 'air' 
2.3 Variasi Fonem 
Tidak tendapat vaniasi fonem atau alofon yang berarti dalam bahasa Pekal. 
Namun, fonem tEl biasanya diucapkan keras, sedangkan pada saat yang lain, 
terutama apabila dipakai dalam kalirnat, diucapkan lemah. Di samping itu, 
fonem fk/ yang muncul pada posisi akhir benbunyi sebagai [?]. 
2.4 Distribusi Fonem Tunggal 
a. Distribusi Konsonan 
Sebagian besar konsonan terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhin kata. 
Pada posisi awal dan akhir tidak terdapat konsonan fonem /w/ dan /y/. Pada 
posisi akhir tidak dijumpal fonem-fonem /w/ dan /y/, serta palatal nasal 1ff!. 
Distribusi fonem-fonem konsonan selengkapnya terlihat pada bagan ben -
ikut. 
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BAGAN 5 DISTRIBUSI KONSONAN 
Fonem 	 Awal Tengah Akhir 
/p/ /palok/ 'kepala' /pipi/ 'pipi' /hidup/ 	 'hidup' 
fb/ /bikok/ 'berak' /babij 'babi' 
/t/ /tinu/ 'perempuan' /mutah/ 'muntah' /samayat/ 
'semangat' 
/d/ /dtndu/ 'denda' /pduy/ 'empedu' 
1k! /kalon/ 'kalung' /malcok/ 'berjongkok /sikk/ 	 'sisir' 
/g/ /galimbiij/ 'belimbing' /ggap/ 'gegap' 
/c/ /cabe/ 'cabe' /guci/ 'tempayan' 
/j/ /jalu/ 'jala' /kujuh/ 'lembing' 
Is! /surjai/ 'sungai' /osu/ 'rusa' /adis/ 	 'adik' 
(perempuan 
/h/ /harjat/ 'hangat' /phon/ 'pohon' /umoh/ 	 'rumah' 
/m/ /majaraq/ 'marah' /dainah/ 'damar' /galam/ 	 'garam' 
/n! /nukup/ 'tiarap' /mt.na/ 'menang' /cincin/ 	 'cincin' 
/?i/ /noI/ 'gusi' /ijañam/ 'menganyam' 
/n/ /uam/ 'menguap' /boju! 'bunga' /si1.ndai/ 
'selendang' 
/1/ /ianarj/ 'laki-laki' /taii/ 'tali' /nugal/ 	 'menugal' 
fr/ /i-anjaw/ 'ranjau' /saru/ 'sarun g' /cakir/ 	 'cangkir' 
/bawa/ 'bawang' 
!y/ /miajyu/ 'buaya' 
b. Distribusi Vokal 
Sernua fonern vokal terdapat pada semua posisi, yaitu posisi awal, tengah, 
dan akhir, seperti terithat pada bagan di bawah mi. 
BAGAN 6 DISTRIBUSI VOKAL 
[Fonem Awal Tengah Akhir 
/idun/ 	 'induk' /kecin/ 	 'kencing' /jahi/ 	 'jan 
/uhan/ 	 'orang' 	 I /gundul/ 	 'gundul' /dedu/ 	 'dada' 
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BAGAN 6 LANJUTAN 
Fonem I 	 Awal Tengah Akhir 
tel /etek/ 	 'etek' /genen/ 	 'dahi' /pide/ 	 'mengapa' 
IC! /csuk/ 	 'sisi badan' /ke?ek/ 	 'tertawa' /lipe/ 	 'limpa' 
/abun/ 	 3%'buta' /daha/ 	 'darah' /sina/ 	 'lubang 
jendela' 
c. Distribusi Diftong 
Tidak satu pun dari keempat diftong lay!, /aw!, /uy/, dan hal terdapat pa-
da posisi awal kata. Pada posisi tengah tidak terdapat diftong law!, sedangkan 
pada posisi akhir terdaapt keempat diftong itu. Perhatikan bagan berikut mi. 
BAGAN 7 DISTRIBUSI DIFTONG 
Fonem 	 Awal Tengah Akhir 
lay! 	 - /mayha/ 	 'rnemayar' /indaj'/ 	 'menangis' 
/aw! 	 - - 	 - /pahaw/ 	 'parau' 
/uy/ 	 - /muluyk/ 	 'mulut' /pduy/ 	 'empedu' 
ha! 	 - /nagih/ 	 'menagih' !cajkia/ 	 'cangkir' 
2.5 Distribusi Gugus Fonem 
a. Distribusi Gugus.Konsonan 
Gugus fonem yang terdapat dalam morfem bebas (freemorpheme) hanya 
terdiri dari dua konsonan. Semuanya 17 gugus konsonan. Gugus konsonan mi 
terdapat pada posisi awal dan tengah dalam sebuah kata. 
Pada bagan di bawah mi dicantumkan gugus fonem serta distribusinya da-
lam morfem bebas. 
14 
BAGAN 8 DISTRIBUSI GUGUS KONSONAN 
Gugus Awal Tengah Akhir 
/gr/ /grana/ 	 'gerhana' 
/kl/ /coklat/ 	 'cokiat' 
/kr/ /kruah/ 	 'udang' 
/mb! /tumbit/ 	 'tumit' 
/mp! I /mimpi/ 	 'bermimpi' 
md /cincin/ 	 'cincin' 
md! /ndok/ 	 'hendak' 
/ng/ /jaguyk/ 	 'janggut' 
mu /tnjuk/ 	 'telunjuk' 
ink! /kLlinkin/ 	 'kelingking' 
Intl /jantuJ/ 	 'jantung' 
/pl/ /plabu/ 	 'tempat' 
/rp/ /berptran/ 	 berperang' 
/rs/ /bersimpuh/ 'bersimpuh' 
/sp! /spolik/ 	 'sepuluh' 
/sk/ /skuit/ 	 'cangkul/ 
1st! Islam! 	 'mobil' 
b. Distribusi Gugus Vokal 
Gugas vokal dalam morfern d sa Pekal terdapat pada posisi tengah dan 
akhir dan berada pada suku k --ta ang berbeda, seperti halnya pada gugus 
konsonan, gugus vokal tidak terciap t pada suku kata yang sama. 
Semua gugus vokal mi terdiri dar ,  dua fonem vokal. 
BAGAN 9 DISTRIBUSI GUGUS VOKAL 
Gugus Tengah Akhir 
Vokal 
iE. /lih/ 	 'leher' Tbaniah/ 	 'busung 	 posisi' 
ua /buak/ 	 'buah' 7mttua/ 	 'mertua' 
au /bauk/ 	 'bahu' Mau/ 	 'jiwa' 
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BAGAN 9 (LANJUTAN) 
Gugus Vokal Tengah 
} 	
Akhir 
ae ftak/ 	 'tahi' That! 	 'saya' 
ie /tik/ 	 'ketiak' - 	 - 
ai /baik/ 	 'baik' - 	 - 
— 	
— /teu/ 	 'tahu' 
/j,ak/ 	 'menguak' - 	 - 
ui /skuit/ 	 'cangkul' /dui/ 	 'dun' 
3e /maj3e 	 'mengeong' - 	 - 
uo /kruoh/ 	 'udang' - 	 - 
2.6 Ciii Prtisodi 
Yang dimaksud dengan cini-ciri prosodi ialah ciri-cini ucapan yang dthasil-
kan bersama-sama dengan bunyi-bunyi ujar (segmental phoneme). Ciri-ciri 
berupa "tekanan" yaitu inkusitas pengucapan bunyi ujar, "nada" atau tinggi 
rendahnya bunyi ujar, dan "panjang", yaitu panjang pendeknya bunyi ujar. 
"Tekanan" dan "nada" terdapat pada fonem vokal yang merupakan bagian 
suku kata, sedangkan "panjang" terdapat pada bunyi-bunyi vokal maupun 
konsonan. 
Di dalam bahasa Kepal, ketiga ciri-ciri tadi tidak membedakan arti dan 
hanya merupakan cini-ciri yang benlebihan (exagerated). Kata /meli/ 'mem-
bell', umpamanya, tidak akan berbeda artinya seandainya mempunyai cini-cini 
sebagai berikut. 
a. tekanan 	 ('x) 	 /mtli/ 	 atau /meli/ 
b. nada 	 tinggi 	 atau rendah 
c. panjang 	 (x:) 	 /m€:li/, /mli:/, atau /m:1i:/ 
Ciii prosodi yang dapat membedakan arti dalam BP adalah "lagu kalimat" 
atau 'intonasi". Perbedaan intonasi pada dua kalimat yang sama bunyi-bunyi 
ujamya akan memberikan "anti" yang berbeda, sepenti: 
1) abih f lah Lmay d 	 'Habislah nasi itu' 
abihfIah may /de 	 'habislah nasi itu' 
2) /usak di ambik, uhat) mtis/ 'Jangan diambil, nanti orang marah' 
/usak diambik uhaIjmijis/ 'Jangan "diambil" orang yang sedang marah' 
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2.7 Pola Suku Kata 
Suku kata dapat terdiri dari satu sarnpai lima suku kata. Setiap suku kata 
mengandung satu puncak (peak) yang terdiri dari satu vokal (dan diftong). 
Satu suku kata terdiri dari satu vokal dan atau satu vokal dengan satu, dua, 
atau tebih konsonan. 
Pada contoh di bawah mi diperlthatkan pola suku kata yang terdapat pada 
BP (V = vokal, K = konsonan). 
a. V 	 /anak/ 'anak' 	 /du/ 	 'dua' 	 maul 	 'nyawa' 
b. VK 	 /tiok/ 'ketiak' 	 /uak/ 	 'nenek' 	 /rjuam/ 'menguap' 
C. KV 	 /kibh/'bibir' 	 /lipo/ 	 'limpa' 	 /meli/ 'membeli' 
d. KVK /ma1i/'ma1ing' 	 /jukum/ 'menghukum' /tthak/ 'kupu-kupu' 
e. KKV /grana/ 'gerhana' /kruoh/ 'udang' 	 /plabu/ 'tempat' 
f KKVK /st3m/ 'mobil' 	 /ndak/ 'hendak' 
2.8 Bentuk Umum Morfem Menurut Suku Katanya 
























/j3mbarualj/ 'uang jemputan' 
/motuyah/ 'mata air' 
e. Lima SukuKata 
Contoh: 
/talemoniuh/ 'bibit kelapa' 
Lebih lanjut contoh pemakaian morfem bebas itu dalam kalimat berikut. 
(1) /tabu aban mthaij suqay/ 
'dapat anda menyeberang sungai' 
'Dapatkah Anda menyeberangi sungai?' 
(2) /uhan datal) siko 1ta1J dL guru! 
'orang datang ke smi kemarin itu guru' 
'Orang yang datang ke sini kemarin guru.' 
(3) /abih1ah1mLydi/ 
'habis lah nazi itu' 
'Habiskanlah nasi itu.' 
(4) /akuy nak mtli sikuy ayam/ 
'aku hendak membeli seekor ayam' 
'Aku hendak membeli seekor ayam.' 
(5) /sapolik ahi kami lalyu/ 
'sepuluh han kami pergi' 
'Sepuluh han kami pergi.' 
(6) /apo padi ka ditanam ka p€.lok kona/ 
'apa padi di tanam di sawah itu' 
'Padi apa yang ditanan di sawah itu?' 
(7) /juallah bahan kona ka kami/ 
'juallah barang itu kepada kami' 
'Jiaallah barang itu kepada kami.' 
(8) /suay kona cado talayahf 
'sungai itu tidak terlayari' 
'Sungai itu tidak bisa dilayari.' 
BAB III MORFOLOGI 
Morfologi menyangkut kajian tentang pembentukan kata-kata melalui pro-
ses penggabungan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Morfem ada-
lah bentuk yang paling keel yang mempunyai arti yang terdapat dalam pern-
bentukan kata dari setiap bahasa. 
Analisis morfologis bahasa Pekal mencakup uraian mengenai modern be-
bas, mor fern terikat, morfofonemik, dan proses morfologis. Di samping itu, 
diuraikan pula fungsi dan arti morfem BP yang meliputi afikasi, reduplikasi, 
dan pemajernukan. 
3.1 Jenis Morfem 
Morfern dalam BP menurut fungsi rnorfok.gis:ya dap.t dibai meijadi 
dua jenis, yaitu morfern bebas dan terikat. Mon" i-17 bas adaLh morfrn yati g 
secara leksikai dapat berdiri sendiri sebagai kaza uasar, seperti solik 'suiuh', 
alui 'alu', dan emal 'nasi'. Morfern terikat adaiah morfern ya:ig tidak dapat 
berdini sendini sebagai kata dasar. Morfern terikat mi secara iei:sikal berfungsi 
bila digabungkan dengan morfern lain untuk membentuk kata bentukari atau 
kaa iadian, seperti pemanggang '?-!at untuk mernanggang'. 
3.1.1 Morfern Bebas 
Morfern bebas, seperti disebut di atas, adalah morfem dasar yang punya 
arti secara leksikal. Morfern mi merupakan morfern asal. Dalarn proses rnorfo-
logi, morfern dasar mi biasa digabungkan dengan morfern terikat yang juga 
disebut morfem imbuhan. Misalnya api 'api', abui 'abu', behas 'beras', bubuh 
'bubur', adalah morfern bebas yang menjadi morfern bentukan bila secara 




3.1.2 Morfem Terikat 
Morfem terikat dalam BP dapat dildasifikasikan sebagai morfem imbuhan, 
yang secara morfologis bergabung dengan morfem asal dalam membuat kata 
bentukan. Misalnya, kata bentukan majgaij 'memanggang' adalah gabungan 
{N-} dengan morfem asal {paijgai} 'panggang'. 
a. Morfem {N.} 
Contoh: 
/gilirj/ 'giling' /i4/ 
/gaham/ 'garam' == /jaham/ 
/tapak/ 'tapak' == /napak/ 
/umah/ 'rumah' == /jumah/ 
/sidui3/ 'sendok' ==' 
/pakuh/ 'cangkul' === /makuh/ 








/sikek/ 'sisir' == 	 /pañikek/ 	 'penyisir' 
/añam/ 'anyam' /panaiiam/ 'penganyam' 
/mihok/ 'minyak' /pamiñok/ 'alat meminyaki' 
/topul/ 'tumpul' /pan3pul/ 	 'alat untuk menumpul' 
c. Morfem {ba-} 
Contoh: 
/maluy/ 'malu' === 	 /bamaluy/ 	 'bermalu' 
/utarj/ 'hutang' ==* 	 /bautaij/ 	 'berhutang' 
/segi/ 'segi' ===' 	 /basagi/ 	 'bersegi' 
/kune/ 'kuning' =='- 	 /bakunerj/ 	 'dibuat menjadi kuning' 
/main/ 'main' = 	 /bamain/ 	 'bermain' 
d. Morfem .[ka.} 
Contoh: 
/gilu/ 'gila' === 	 /kagilua/ 	 'kegilaan' 
/paik/ 'pahit' = 	 /kapaik/ 	 'kepahitan' 
/tojik/ 'tujuh' ====' 	 /katojik/ 	 'ketujuh' 
. . 
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e. Morfem .[ta-} 
Contoh: 
/takop/ 'tangkap' /tatakop/ 'tertangkap' 
/tuwan/ 'tua' /tatuwan/ 'tertua' 
/tawu/ 'tawa' /tatawu/ 'tertawa' 
/kthck/ 'kerat' 	 == /takthk/ 'terpotong' 
/kuhaij/ 'kurang' 	 = /takuharj/ 'terkurang' 
f. Morfem {di-} 
Contoh: 
/tjun/ 'terjun' == /ditjun/ 'diterjun' 
/ssak/ 'cuci' === /dissak/ 'dicuci' 
/buek/ 'buat' = /dibuak/ 'dibuat' 
/iijk/ 'ingat' = /diijk/ 'miingat' 
/b€he.k/ 'berat' == /dibhtk/ 'diberati' 
3.2 Morfofonemik 
Proses morfofonemik adalah perubahan fonem dalam satu morfem yang 
disebabkan oleh adanya penggabungan dua morfem atau lebth dalam suatu 
proses morfologis. Bahasa Pekal mengenal beberapa proses morfologis, yaitu 
afIksasi dan reduplikasi. Sebagai akibat afiksasi dan reduplikasi mi, terdapat 
beberapa morfofonemik seperti penggantian fonem, penambahan fonem, 
penghilangan fonem, dan penggeseran fonem. 
3.2.1 Afiks{N-]. 
AfIks .[N-} mempunyai beberapa varian (alomorf) yang distribusinya di-
tentukan oleh fonem awal morfem asal. Varian itu adalah /m-/ , In-f, lu-I, 
dan .[-}. 4Bila  {N-}  digabungkan dengan bentuk asal yang fonem awalnya 
/b, p,/, 4N-1 menjadi /m-/ dan fonem fb/ dan /p/ luluh, dan apabila {N-} diga-
bungkan dengan morfem asal yang fonem awalnya fonem /1, if, (N-} berubah 
menjadi /m-/, fonem /1, r/ tidak luluh. 
Contoh: 
/paijgaij/ 'bakar' /maijgai/ 	 'memanggang' 
/pagah/ 'pagar' ====* 	 /magah/ 	 'memagar' 
/bawo/ 'bawa' /mawo/ 	 'membawa' 
/1ambk/ 'lambat' = 	 /malambek/ 'melambatkan' 
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/lupat/ 	 'lompat' 	 == 	 /malupat/ 'melompat' 
/rijgay/ 'langsing' 	 = /mare9gay/ 'melangsingkan' 
Apabila {N-} diikatkan dengan bentuk asal yang mempunyai fonem awal, 
It, d/, {N-} berubah menjadi /n-/ dan fonem It, d/ luluh. 
Contoh: 
/tenun/ 	 'tenun' 	 == /nenun/ 	 'menenun' 
/tokok/ 	 'pukul' 	 == /nokok/ 	 'memukul' 
/datal/ 	 'datar' 	 /natal/ 	 'mendatar' 
/tu9guy/ 'tunggu' 	 == 	 /nuguy/ 	 'menunggui' 
Apabila {N-} digabungkan dengan morfem asal yang mempunyai fonem 
awal /c, j, s/, .[N-1 berubah menjadi /ñ./ sedangkan fonem /c, j, s/ luluh. 
Contoh: 
/cakuij/ 	 'jongkok' 	 = 	 /ñaku/ 	 'menjongkok' 
/jahun/ 	 'j arum' 	 4 /ñahun/ 	 'menjarumimenjahit' 
/jual/ 	 'jual' 	 =' /flual/ 	 'menjual' 
/salak/ 	 'salah' 	 =' /flalak/ 	 'ntenyalahkan' 
/sesak/ 	 'cuci' 	 ===:.b/ñesak/ 	 'mencuci' 
Apabila morfem {N.} digabungkan dengan rnorfem asal yang mempunyai 
fonem awal /k, g/, {N-} berubah menjadi /j-/  dan fonem /k, g/ luluh. 
Contoh: 
/koso/ 	 'kosong' 	 •== 	 /9osorj/= 'mengosongkan' 
/kahinj 	 'kering' 	 /hiij/ 	 'mengeringkan' 
Apabila {N-} muncul di depan morfem asal yang mempunyal fonem awal 
sebuah vokal, morfem {N-} berubah menjadi /rj./. 
Contoh: 
/ayah/ 	 'air' =' 	 /nayah/ 	 'mengalir' 
/anam/ 	 'anyam' /aam/ 	 'menganyam' 
/idup/ 	 'hidup' /dup/ 	 'menghidupi' 
/ubek/ 	 'obat' = 	 /9ubek/ 	 'mengobati' 
3.2.2 Aflks IpaN-] 
Afiks 4paN-} mempunyai beberapa vanasi/alomorf, yaltu /pa-/ , /pani/, 
/paii-/, /pan./, dan /paij-/. 
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Apabila .[paN-} digabungkan dengan morfem asal yang fonem awalnya 
/p, b/ maka {paN-} berubah menjadi /pam../ dan fonem /p, b/ luluh. 
Contoh: 
/pukuy/ 'paku' 	 === 	 /pamukuy/ 'pemaku' 
/pandok/ 'pendek' ==== /pamandok/ 'pemendek' 
/bth1k/ 	 'berat' 	 /pamthck/ 	 'pemberat' 
/bulck/ 	 'bulat' 	 ===> /pamulek/ 	 'pembulat' 
Apabila afiks 4paN-1 digabungkan dengan morfem asal yang berfonem 
awal /t, d/ maka {paN-} berubah menjadi /pan/ dan fonem It, d/ luluh. 
Contoh: 
/tcinun/ 	 'tenun' 	 ==' /pantnun/ 	 'penenun' 
/ttba/ 	 'tebang' 	 == 	 /paneba/ 	 'penebang' 
/datah/ 	 'datar' 	 == 	 /panatah/ 	 'pendatar' 
/dindir3/ 	 'dinding' 	 =# /panindirj/ 	 'peninding' 
Apabila {paN-]' digabungkan dengan morfem asal yang mempunyal fonem 
awal /c, j, s/ maka {paN-} menjadi /pañ-/, sedangkan fonem /c, j, s/ luluh. 
Contoh: 
/siduy/ 	 'sendok' ===# /pafiiduy/ 	 'penyendok' 
/sink/ 	 'sengat' 	 == 	 /paitnfk/ 	 'penyengat' 
/cukil/ 	 'cungkil' 	 ===- 4 /paiuki/ 	 'pencungkil' 
/jinok/ 	 'jinak' 	 /pahinok/ 	 'penjinak' 
/jepik/ 	 'jepit' 	 ='== 	 /pañepik/ 	 'penjepit' 
Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal 
1k, g/ atau vokal, maka {paN.} menjadi /parj-/; fonem /k, g/ gugur, sedangkan 
vokal awal pada morfem asal tetap. 
Contoh: 
/kthk/ 	 'karet' 	 == 	 /paijhk/ 	 'pengerat' 
/kck/ 	 'bicara' 	 ====' /pa$cek/ 	 'pembicara' 
/giliq/ 	 'giling' 	 ===' /p4li9/ 	 'penggiing' 
/ambik/ 	 'ambil' 	 ==== 	 /parambik/ 'pengambil' 
/aam/ 	 'anyam' 	 == 	 /par)anam/ 	 'penganyam' 
Apabila .[paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal /1, r/ 
dan /m/, {paN-} berubah menjadi /pa-/, sedangkan /1, r, m/ tidak luluh. 
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Contoh: 
/makanf 'makan' - /pamakan/ 'alay untuk memakankan' 
/Iayah/ 'layar' =' 	 /palayah/ 'pelayar' 
/lupo/ 'lupa' == 	 /palupo/ 'pelupa' 
/rusak/ 'rusak' = 	 /perusak' 'perusak' 
3.2.3 MIks {ba-} 
Morfem {ba.} mempunyai alomorf /ba-/ dan lb-i. Apabila {ba-]. diga-
bungkan dengan morfem asal yang berfonern awal konsonan, {ba-} tetap 
/ba-I, sedangkan bila {ba-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonern 
awal vokal, {ba-} berubah menjadi lb-I. 
Contoh: 
/bajuy/ 	 'baju' 	 ====;b/babajuy/ 'berbaju' 
/akah/ 	 'akar' 	 =- 	 /bakah/ 'berakar' 
/ayah/ 	 'air' 	 ===> 	 /bayah/ 'berair' 
/ikuh/ 	 'ekor' 	 ==== 	 /bikuh/ 'berekor' 
3.2.4 	 Afiks{ka-} 
Apabila {ka-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonern awal kon- 
sonan atau vokal, {ka-} tetap {ka-1. 
Contoh: 
/tojik/ 	 'tujuh' 	 - 	 /katojik/ 'ketujuh' 
/limo/ 	 'lima' 	 === 	 /kalimo/ 'kelirna' 
/pk/ 	 'empat' 	 /kaip&k/ 'keempat' 
3.2.5 	 Afiks{ta-} 
Morfern {ta-} tidak mernpunyai alornorf. Apabila diikatkan dengan mor- 
fern yang berfonem awal konsonan atau vokal, {ta-} tetap {ta-1. seperti con- 
tohberikut. 
/rniiok/ 	 'minyak' === 	 /tamiiok/ 'tenninyak' 
/tijok/ 	 'injak' 	 === 	 /tatijok/ 'tertijak' 
/pakuh/ 	 'cangkul' === 	 /capakuh/ 'tercangkul' 
3.2.6 	 Afiks {di-]- 
Apabila digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan 
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atau vokal, {di-} tetap berbentuk {di-}. Jadi, {di-} tidak mempunyai alomorf. 
Contoh: 
/kb&k/ 'ikat' + /dikbk/ 'diikat' 
/bawo/ 'bawa' /dibawo/ 'dibawa' 
/affaw/ 'ranjau' => 	 /diaiiaw/ 'diranjau' 
/t&tas/ 'tetas' === 	 /ditetas/ 'ditetas' 
3.2.7 Afiks {sa-} 
AfIks {sa-} muncul dalain bentuk Isa-f dan is-i. Jika {sa-} digabungkan 
dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan, {sa-} tetap berbentuk 
Isa-I. Sebaliknya, bila diikatkan dengan morfem asal yang berfonem awal vo-
kal, maka {sa-} berubah menjadi Is-!. 
Contoh: 
/sahan/ 'sarang' 	 === /sasahan/ 'sesarang' 
/pandok/ 'pendek' 	 ===> /sapandok/ 'sependek' 
/umah/ 'rumah' 	 === /sumah/ 'serumah' 
/ikuh/ 'ekor' 	 ====> /sikuh/ 'seekor' 
3.3 Proses Morfofogis Bahasa Pekal 
Proses morfologis menyangkut pengkajian cara pembentukan kata-kata da-
lam BP melalui proses pengabungan suatu morfem dengan morfem lainnya. 
Dalam proses pembentukan kata-kata terdapat perubahan-perubahan bentuk 
yang berpengaruh terhadap fungsi dan arti kata-kata itu. 
Proses morfologis yang terdapat dalam BP sudah pernah disinggung dalam 
bagian morfofonemik terdahulu, termasuk afiksasi dan proses perimbuhan. 
Proses leiannya yang terdapat dalam BP adalah reduplikasi (pengulangan) 
dan pemajemukan. 
Analisis lebih lanjut tentang proses morfologis BP diuraikan dalam bagian 
berikut, yaitu tentang fungsi dan arti morfem BP. Hal mi bertalian dengan 
fungsi dan arti morfem pada proses afikasi, reduplikasi, dan pemajemukan. 
Dengan perkataan lain, fungsi morfem yang dibicarakan berkenaan dengan 
fungsi morfem yang berkaitan dengan proses morfologis BP termasuk peng-
kajian mengenai arti atau makna yang timbul akibat terjadinya peristiwa mor-
fologis. Perlu ditambahkan bahwa pengkajian pada proses ml dilihat, teruta-
ma, dari pandangan makna gramatikal bukan makna leksikal 
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3.3.1 Afiksasi 
Afiksasi adalah suatu proses pembentukan kata, yaitu terjadinya peristiwa 
penambahan afIks (imbuhan) pada bentuk asal (stem). Afiks yang ditemukan 
dalam BP adalah afIks yang berbentuk awalan saja (prefeks), seperti 4N-1, 
{paN-1, .[ba-1, 4ka-1, {ta-}, {di-}, dan {sa-1. 
3.3.1.1 Fungsi dan Arti Afiks{N-} 
Afiks {N.} berfungsi sebagai penanda dan pembentuk kata kerja aktif. 
Afiks -[N-} dapat digabungkan dengan kata kerja, kata benda, kata sifat, dan 
kata bilangan. 
a. Bila {N-} digabungkan dengan kata kerja dasar, kata bentukan mi merupa-
kan kata keija aktif yang mempunyai arti melakukan suatu pekerjaan yang 
dise but dalam bentuk asal. 
Contoh: 
/bonik/ 	 'bunuh' 	 =? /monik/ 	 'membunuh' 
/bawo/ 	 'bawa' 	 /mawo/ 	 'membawa' 
/lupat/ 	 'lompat' 	 ====> /malupat/ 	 'melompat' 
b. Bila {N-} diikatkan dengan kata benda, kata bentukan mi menjadi kata 
keija aktif yang mempunyal makna mempergunakan sesuatu, seperti yang 
dalam bentuk asal. 
Contoh: 
/tali/ 'tali' 	 === maul 'menalikan' 
/anjaw/ 'ranjau' 	 == /ljanjaw/ 'meranjau' 
/pacir)/ 'pancung' 	 == /macilj/ 'memancung' 
/ayah/ 'air' 	 === /rjayah/ 'mengairi' 
c. Bila {N-} digabungkan dengan kata sifat, kata bentukan itu menjadi kata 
kerja aktif dengan.arti membuat menjadi, seperti yang diungkapkan oleh 
bentuk asal. 
Contoh: 
/datal/ 'datar' = 	 /natal/ 'mendatar' 
/sakit/ 'sakit' =: 	 /ñakit/ 'menyakiti' 
/iljan/ 'ringan' => /rjiran/ 'membuat menjadi ringan' 
/uciij/ 'runcing' =4 	 /iucii/ 'membuat menjadi runcing' 
/bikuk/ 'bengkok' = 	 /mikuk/ 'membuat menjadi bengkok' 
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d. Bila [N-1 diikatkan dengan kata bilangan, kata bentukan merupakan kata 
kerja aktif yang punya arti menjadi atau dalam keadaan/formasi, seperti di-
sebut dalam bentuk asal. 
Contoh: 
/satuy/ 'satu' 	 = 	 /iatuy/ 'menyatukan' 
/tigo/ 	 'tiga' 	 === 	 /nigo/ 	 'menjadi tiga' 
/p-k/ 	 'empat' 	 = 	 /rjepk/ 'membuat menjadi empat' 
/n€.m/ 'enam' 	 == /ijnern/ 'membuat menjadi enam' 
3.3.1.2 Fungsi dan Arti Afiks{paN-} 
AfIks .[paN-} berfungsi sebagai penanda dan pembentuk kata benda. Afiks 
mi dapat ditambahkan pada kata kerja atau kata sifat. 
a. Bila {paN-} dilkatkan dengan kata kerja, kata bentukan itu menjadi kata 
benda yang mempunyai makna sebagai berikut. 
1. 'pelaku yang mengerjakan sesuatu yang disebut oleh bentuk asal'. 
Contoh: 
/añam/ 'anyam' === /parjaiiam/ 'penganyam' 
/tuluy/ 	 'tulis' 	 /panuluy/ 	 'penulis' 
2. 'alat yang dipakai mengeilakan sesuatu yang disebut bentuk asal'. 
Contoh: 
/ambik/ 'petik' 	 * /paijambik/ 'alat pemetik' 
/kayuh/ 'kayuh' == 	 /paijayuh/ 'alat untuk pengayuh' 
/jtpik/ 	 'jepit' 	 = 	 /paii6pik/ 	 'penjepit' 
b. Bila {paN-} ditambahkan pada kata sifat, kata bentukan itu menjadi kata 
benda yang mempunyai arti: 
1. 'mempunyai sifat seperti disebut dalam bentuk asal'. 
Contoh: 
/cayak/ 'lemah' === /paiiayak/ 'pelemah' 
/kisit/ 	 'kikir' 	 = 	 /paijisit/ 	 'yang mempunyai sifat kikir' 
/diam/ 	 'sepi' 	 =3 /pandiam/ 'yang suka dian' 




/spik/ 'sempit' ===> /panpik/ 
/kthhj/ 'kering' === 	 /palJEhiIJ/ 
/paik/ 'pahit' 	 === /pamaik/ 
'alat membuat (sesuatu menjadi) 
sempit' 
'alat membuat (sesuatu menjadi) 
kering' 
'alat membuat (sesuatu menjadi) 
pahit' 
3.3.1.3 Fungsi dan Arti Afiks {ba-} 
Afiks [ba-] berfungsi sebagai penanda kata kerja aktif dan pasif. 
a. Bila [ba-] digabungkan dengan kata benda, afiks [ba-] berfungsi memben-
tuk kata kerja aktif yang mengandung arti 'mempunyai' atau 'sedang da-
lam keadaan mempunyai' sesuatu yang tersebut dalam bentuk asal. 
Contoh: 
/bajuy/ 'baju' = 	 /babajuy/ 'mempunyai baju' 
/ikuh/ 'ekor' == 	 /bikuh/ 'mempunyai ekor' 
/umah/ 'rumah' = 	 /bumah/ 'mempunyai rumah' 
/pelok/ 'kebun' == 	 /bapelok/ 'mempunyai kebun' 
b. Bila [ba-] dilekatkan pada kata kerja, afiks mi berfungsi sebagai pemben-
tuk kata kerja positif yang mempunyai makna 'dibuat menjadi' atau 'sudah 
dibuat menjadi', seperti tersebut dalam bentuk asal. 
Contoh: 
/jual/ 	 'jual' 	 ==' 	 /bajual/ 	 'sudah dijual' 
/idup/ 	 'hidup' 	 =' /bidup/ 	 'sudah dibuat menjadi hidup' 
/tanam/ 'tanarn' == 	 /batanam/ 'sudah ditanam' 
/aiiam/ 'anyam' 	 /bafiam/ 'sudah dianyam' 
c. Bila {ba-} digabungkan dengan kata sifat, {ba-} berfungsi sebagai pemben- 
tuk kata kerja pasif yang mempunyai arti 'seperti' disebut dalam bentuk 
asal. 
Contoh: 
/datal/ 'datar' 	 =r 	 /badatal/ 	 'sudah dibuat menjadi datar' 
/jinok/ 'jinak' 	 == 	 /bajinok/ 	 'dibuat menjadi jinak' 
/ucirj/ 'runcing' 	 =4' /bucii3/ 	 'dibuat menjadi runcing' 
/rato/ 'rata' 	 = 	 /barato/ 	 'dibuat menjadi rat 
d. Bila fba-} dilekatkan pada kata bilangan, {ba-} berfungsi sebagai penanda 
kata kerja aktif yang berarti 'sebagai membuat formasi', seperti disebut.da-
lam bentuk asal. 
Contoh: 
/satuy/ 	 'satu' 	 /basatuy/ 'bersatu' 
/tigo/ 	 'tiga' 	 = 	 /batigo/ 	 'bertiga' 
/&pek/ 	 'empat' == 	 /bpk/ 	 'dalam formasi empat' 
3.3.1.4 Fungsi dan Arti Afiks {ka-} 
Afiks {ka-} berfungsi sebagai pembentuk kata kerja bila digabungkan de-
ngan kata benda. 
a. Bila {ka-} digabungkan dengan kata benda, kata bentukan mi berarti 'se-
suatu yang diakibatkan oleh', seperti terkandung dalam bentuk asal. 
Contoh: 
/ujan/ 	 'hujan' === 	 /kaujan/ 	 'kehujanan' 
/ain/ 	 'angin' 	 =r 	 /kaaijin/ 	 'kena angin' 
/dbuy/ 'debu' 	 =- /kadbuy/ 'kena debu' 
b. Bila {ka-} diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan itu bermakna 'terasa 
seperti' diungkapkan bentuk asal yang berfungsi sebagai penanda kata 
sifat. 
Contoh: 
/jinok/ 	 'jinak' 	 == 	 /kajinok/ 'terasajinak' 
/pipi/ 	 'pipth' 	 P fkapipi/ 	 'terasa seperti pipth' 
/topul/ 	 'tumpul' = 	 /katopul/ 'terasa seperti tumpul' 
c. Bila {ka-} diikatkan dengan kata bilangan, kata bentukan itu bermakna 
'urutan' atau 'dalani tingkatan yang ke', {ka-} juga berfungsi sebagai pe-
nanda kata bilangan. 
Contoh: 
/satuy/ 	 'satu' 	 /kasatuy/ 	 'kesatu' 
/tojik/ 	 'tujuh' 	 /katojik/ 	 'ketujuh' 
/samilan/ 'sembilan' 	 /kasamilan/ 'kesembilan' 
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3.3.1.5 Fungsi dan Arti Afiks{ta-} 
Afiks {ta-} berfungsi sebagal pembentuk kata kerja. 
a. Bila {ta-} digabungkan dengan kata kerja tertentu, afiks ml berfungsi seba-
gal pembentuk kata keija pasif yang punya makna sebagai berikut. 
1) menyatakan perbuatan 
Contoh: 
/pijok/ 	 'pijak' 	 == 	 /tapijok/ 	 'terpijak' 
/takap/ 'tangkap' = 	 /tatakap/ 'tertangkap' 
/ambik/ 'ambil' 	 /taambik/ 'terambil' 
2) menyatakan perbuatan yang tidak sengaja 
Contoh: 
/sapok/ 'buang' == /tasapok/ 'tidak sengaja dibuang' 
/bukok/ 'buka' 	 = 	 /tabukok/ 'tidak sengaja dibuka' 
/kato/ 	 'kata' 	 = 	 /takato/ 	 'tidak sengaja dikatakan' 
3) dapat di/punya kesanggupan 
Contoh: 
/raso/ 	 'rasa' 	 == 	 ftaraso/ 	 'dapat terasa' 
/iiy.k/ 	 'ingat' 	 = 	 /tairj€.k/ 	 'dapat dilngat' 
/dCah/ 'dengar' = 	 /tadrjah/ 'dapat didengar' 
b. Bila [ta-] digabungkan dengan kata kerja intransitif, kata bentukan itu 
menjadi kata kerja aktif yang mengandung makna 'berada dalam keadaan', 
seperti: 
flick! 	 'lihat' 	 == 	 /taliEk/ 	 'terlihat' 
/panci/ 'pancing' == 	 /tapancixj/ 'terpancing' 
/kthck/ 'ikat' 	 == 	 /tak€.bk/ 'terikat' 
/pacik/ 'pegang' = 	 /tapacik/ 'terpegang' 
c. Bila [ta-] diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan menjadi kata sifat de-
ngan makna 'paling', seperti' 
/gdasj/ 'besar' 
	
= 	 /tagedai/ 'terbesar' 
/iljan/ 	 'ringan' = 	 /taujan/ 	 'teringan' 
/luhus/ 'lurus' 	 == 	 /tahihus/ 'terlurus' 
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3.3.1.6 Fungsi dan Arti Afiks{di-} 
Afiks {di-} berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif. Afiks {di-} dapat 
dilkatkan dengan kata keia atau kata sifat. 
a. Bila {di-]. diikatkan dengan kata kerja, kata bentukan bermakna sebagai 
'sesuatu yang dikenai perbuatan' yang tersebut pada kata asal. 
Contoh: 
/agik/ 	 'ben' 	 == 	 /diagik/ 	 'diberi' 
/tawah/ 'tawar' 	 /ditawah/ 'ditawar' 
/kbk/ 'ikat' 	 = 	 /dikcbk/ 'diikat' 
b. Bila [di-] digabungkan dengan kata sifat, kata bentukan bermakna sebagai 
'sesuatu yang dibuatjadi'. 
Contoh: 
/pipil/ 	 'pipth' 	 ===-;> /dipipil/ 	 'dipipth' 
/bikuk/ 'bengkok' == /dibikuk/ 'dibengkokkan' 
/pandok/ 'pendek' = 	 /dipandok/ 'dipendekkan' 
3.3.1.7 Fungsi dan Arti Afiks {sa-} 
{sa-} berfungsi sebagai penanda jumlah/kuantitas dan derajat. {sa-} diikat-
kan dengan kata benda atau kata sifat akan bermakna: 
a. Bila {sa-} diikatkan dengan kata benda, {sa-} bermakna 'satu atau seluruh', 
Contoh: 
/umah/ 	 'rumah' 	 /sumah/ 	 'serumah' 
/dapuh/ 	 'dapur' == /sadapuh/ 'sedapur' 
/dusun/ 	 'dusun' 	 = 	 /sadusun/ 	 'sedusun' 
b. Bila {sa-} diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan akan bermakna 'sa-
ma' atau 'seperti'. 
Contoh: 
/jalan/ 	 'jahat' 	 /sajalan/ 	 'samajahat' 
/tingi/ 	 'tinggi' 	 = 	 /satirjgi/ 	 'sama tinggi' 
/hanat/ 	 'hangat' ==4 /saharjat/ 	 'sama hangat' 
3.3.2 Reduplikasi 
Reduplikasi dalam BP merupakan proses pembentukan kata dengan pengu- 
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langan kata dasar secara sebagian atau sepenuhnya. Pengulangan bentuk ter-
dahulu disebut 'reduplikasi penuh', pengulangan bentuk kemudian disebut 
'reduplikasi sebagian'. 
3.3.2.1 	 Reduplikasi Penuh 
Reduplikasi penuh dalam BP dapat berasal dari pengulangan morfem asal 
kata kerja, kata benda, kata sifat, atau kata bilangan. 
a. Reduplikasi morfem asal kata keija 
Contoh: 
/iek/ 	 'ingat' == 	 /irjk-inck/ 'ingat-ingat' 
/isap/ 	 'isap' === 	 /isap-isap/ 'isap-isap' 
/liyat/ 	 That' = 	 /liyat-liyat/ 'lihat-lihat' 
b. Reduplikasi morfem asal kata benda. 
Contoh: 
/biduk/ 	 'perahu' ===> /biduk-biduk/ 'perahu-perahu' 
/t.Iuk/ 	 'teluk' = 	 /tc1uk-t1uk/ 'teluk-teluk' 
fupuyk/ 	 'rumput' == 	 /upuyk-upuyk/ 'rumput-rumput' 
c. Reduplikasi morfem asal kata sifat. 
Contoh: 
/luhus/ 	 'lurus' == 	 /luhus-luhus/ 'lurus-lurus' 
/rato/ 	 'rata' /rato-rato/ 'rata-rata' 
/hanat/ 	 'panas' == 	 /hagat-hai3at/ 'panas-panas' 
d. Reduplikasi dan morfem asal kata bilangan 
Contoh: 
/satuy/ 	 'satu' /satuy-satuy/ 'satu-satu' 
/fpk/ 	 'empat' = 	 /p€k-epck/ 'empat-empat' 
/tojik/ 	 'tujuh' == 	 /tojik-tojik/ 'tujuh-tujuh' 
3.3.2.2 Reduplikasi Sebagian 
Reduplikasi sebagian dapat berbentuk dua macam. 
a. Reduplikasi morfem asal dari kata bentukan 
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Contoh: 
/hacakurj/ 'berjongkok' 	 fbacakurj.cakui/ 'berjongkok-jongkok' 
/ginday/ 'menangis' r> /rjinday-inday/ 'menangis-nangis 7 
/basipuh/ 'bersumpah' 	 ' /basipuh-sipuh/ 'bersumpah-sumpah' 
b. Reduplikasi suku pertama morfem dasar 
Contoh: 
/lawah/ 'labah-labah' (tunggal) = /lawah-rawah/ 
/gaba/ 'gaba-gaba' (tunggal) = /gagaba/ 
/tki/ 	 'teka-teki' (tunggal) = /tewki/ 





3.3.2.3 Fungsi dan Arti Reduplikasi 
Fungsi reduplikasi dalam BP adalah inflektif. mi berarti secara gramatikal 
pengulangan tidak mengubah keas kata. Pengulangan menyebabkan perubah-
an makna dari morfem asal. Perubahan makna tersebut dapat disimpulkan se-
bagai berikut. 
a. Arti reduplikasi dengan kata kenja menyatakan 'melakukan sesuatu yang 
terdapat pada kata kerja asal secara berulang-ulang'. 
Contoh: 
/iijk/ 	 'ingat' 	 = 	 /inak-inEk/ 	 'ingat-ingat' 
/batuk/ 	 'batuk' 	 == 	 /batuk.batuk/ 'batuk-batuk' 
/mndi/ 	 'mandi' 	 = /mndi-m€ndi/ 'inandi-mandi' 
b. Arti reduplikasi dengan kata benda menyatakan 'banyak atau lebih dan 
satu'. 
Contoh: 
/biduk/ 	 'perahu' 	 -4 /biduk-biduk/ 'perahu-perahu' 
/sirjap/ 	 'jendela' 	 == 	 /sirjap-sigap/ 	 'jendela-jendela' 
/ba/ 	 'pintu' 	 == 	 /ebarycbaij/ 	 'pintu.pintu' 
c. Anti reduplikasi dengan kata sifat menyatakan sesuatu itu 'dalam keadaan 
banyak yang .....'. 
Contoh: 
/luhus/ 	 'lurus' 	 ===' /luhus.luhus/ 	 'lurus-lurus' 
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/rato/ 'rata' 	 /rato-rato/ 	 'rata-rata' 
/sirah/ 'merah' 	 = 	 /sirah-sirah/ 	 'merah-merah' 
d. Arti reduplikasi derigan kata bilangan menyatakan 'bergiliran atau .....'. 
Contoh: 
/satuy/ 'satu' 	 ===> 	 /satuy-satuy/ 	 'satu-satu' 
/dou/ 'dua' 	 == 	 fdou-dou/ 	 'dua-dua' 
JpEk/ 'empat' 	 /epck-cpck/ 	 'empat-empat' 
e. Reduplikasi kata bentukan dengan pengulangan morfem asal yang menya- 
takan makna sebagai berikut. 
1) 'berulangan mengerjakan sesuatu' 
Contoh: 
/bacakui/ 1*iongkok' ==, /bacakurj-cakuij 'beijongkok-jongkok' 
/babahiij/ 'berbaring' 	 -- 	 fbabahir-babiij/ 	 'berbaring-baring'. 
/basipuh/ 'bersumpah' 	 5 	 /basipuh-sipuh/ 	 'bersumpah-sumpah' 
2) 'secara berulang mengerjakan pekerjaan' seperti yang tercantum pada 
kata asal' 
Contoh: 
/tatukup/ 'bertiarap' 	 ==' 	 /tatukup-tukup/ 	 'bertiarap-tiarap' 
/tatawu/ 'tertawa' 	 ' /tatawu-tawu/ 	 'tertawa-tawa' 
/tasiium/ 'tersenyuin' 	 /tas€ñum-sfium/ 	 'tersenyum-senyum' 
3) 'intensitas' 
Contoh: 
/disiduyt 'disendok' 	 /disiduy-siduy/ 	 'disendok-sendok' 
/ditijok/ 'diinjak' 	 == 	 /ditijok-tijok/ 	 'dlinjak-injak' 
/dibalik/ 'dibalik' 	 =4> /dibalik-balik/ 	 'dibalik-balik' 
4) 'dalam keadaan seperti yang dinyatakan kata dasar' 
Contoh: 
fkajinok/ 'bersejinak' == 
	 /kajinok.jinok/ 	 'dalam keadaan seperti 
jinak' 
/kamaluy/ 'seperti malu' == 	 /kamaluy-maluy/ 'dalam keadaan seper- 
ti malu' 
34 
/kamthiij/ 'seperti miring'=:;/kamthuj-mthiij/ 'dalam keadaan Se- 
perti miring' 
f. Arti reduplikasi dengan pengulangan suku pertama morfem dasar yang me-
nyatakan 'banyak dan menyerupai .....'. 
Contoh: 
/lawah/ 'labah-labah' (tunggal) 	 /1a1awah/ 'labah-labah' (jamak) 
/gaba/ 	 'gaba-gaba' (tunggal) 	 /gagaba/ 'gaba-gaba' (jamak) 
/1ajitf 	 'langit' 	 /lalarjit/ 'langit-langit' 
3.3.3 Pemajemukan 
Pemajemukan dalam BP dapat merupakan pembentukan kata yang terdiri 
dari dua morfem dasar atau lebih yang mempunyai satuarti (makna) baru. 
KiasifIkasi kata majemuk dalam BP dapat berbentuk gabngan dua kata seba-
gai berikut. 
a. Kata benda dengan kata benda 
Contoh: 
/ayah/ 'air' + /matu/ 'mata' == /ayah matu/ 'air mata' 
/telapok/ 'telapak' + /tarjarl/ 'tangan' == /tElapok tarjan/ 
'telapak tangan' 
/taluh/ 'telur' + /kutuy/ 'kutu' = 	 /tcluh kutuy/ 'telur kutu' 
b. Kata benda dengan kata kerja 
Contoh: 
/batuy/ 'batu' + /asak/ 'asah' = /batuy asak/ 'batu asah' 
/umah/ 'rumah' + /makan/ 'makan' ==* /umah makan/ 'iumah makan' 
/saguy/ 'sagu' + /parjar/ 'bakar' 	 /saguy paljgal)/ 
'sagu bakar (sejenis kue)' 
c. Kata benda dengan kata sifat 
Contoh: 
/tulaj/ 'tulang' + /kehii/ 'kering' == /tulaij kehilJ/ 'tulang kering' 
/badan/ 'badan' + /sakik/ 'sakit' =z'/badan sakik/ 'badan sakit' 
/laan/ 'laki-laki' + /tawu/ 'tua' == /larjan tawu/ 'laki-laki tua' 
d. Kata Sifat dengan kata sifat 
Contoh: 
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/kuhus/ 'kurus' + /kehirj/ 'kering' 
/tuwu/ 'tua' + /mudu/ 'muda' 
/ijaw/ 'hijau' + /mudu/ 'muda' 
='/kuhus kehig/ 'kurus kering' 
== /tuwu mudu/ 'tua muda' 
== /ijaw mudu/ 'hijau muda' 
e. Kata sifat dengan kata benda 
Contoh: 
/behk/ berat' + /umah/ 'rumah' 	 ==/bhk umah/ 'hamil' 
/panjaq/ 'panjang' + taljan/ 'tangan' = /panjal) tanal3/ 'panjang 
tangan (suka mencuri) 
/bthe.k/ 'berat' + /ikuh/ 'ekor' 	 ==/bhc.k ikuh/ 'pemalas' 
/sirah/ 'merah' + /jambuy/ 'jambu' 	 /sirah jambuy/ 'merah jambu' 
3.4 Kiasifikasi Kata 
Kata-kata BP secara garis besar dapat diklasifikasikan atas kata utama (KU) 
dan katatugas (KT). Kata utama ialah kata yang mempunyai arti leksikal dan 
mernpunyai posisi yang sangat menentukan dalam suatu ujaran serta dapat 
membentuk kalimat dengan sepatah kata saja, sedangkan KT tidak mempu-
nyai arti leksikal. Pada umumnya sebuah KT tidak mengalami perubahan ben-
tuk dan tidak dapat membentuk suatu kalimat. 
3.4.1 Kata Utama 
Dalam bahasa Pekal, KU dapat dikelompokkan atas kata benda (KB), kata 
kerja (KK), dan kata sifat (KS). Kata utama mi sifatnya sangat terbuka dan 
tak terbatasjumlahnya. Pada uraian selanjutnya dibicarakan satu per satu. 
3.4.1.1 Kata Benda 
Secara morfologis, KB bahasa Pekal dapat berupa kata dasar, kata berim-
buhan, kata ulang, dan kata gabung, sedangkan menurut jenisnya, KB bahasa 
Pekal dapat dibagi atas kata nama dan kata ganti. Penjamakan dibentuk de-
ngan pengulangan atau penambahan kata bilangan. Menurut fungsinya, KB 
dapat menduduki subjek dan objek dalam suatu klausa atau kalimat. 
a. Kata Benda Dibeniuk dengan Proses Morfologis 
1) Kata benda sebagai kata dasar 
Contoh: 













3) Kata benda ulang merupakan pengulangan kata dasar 
Contoh: 






4) Kata benda kata majemuk 
Contoh: 
/mata ayah/ 'mata air' 
/ayah darat/ 'banjir' 
/saluran ayah/ 'pengairan' 
/matu ahi/ 'matahari' 
/labui kendi/ 'labu kendi' 
b. Kara Benda Menurut Jenis Kata 
1) Kata benda orang atau kata benda biasa 






/amak/ 	 'ibu' 




2) Kata Ganti 
Kata ganti (KG) adalah kata-kata yang dapat menduduki segala macam 
posisi yang diduduki kata benda. Oleh sebab. itu, KG mi dimasukkan 
ke dalam kelas KB dan diperlakukan sebagai subgolongan KB. KG  di-
bagi atas tiga jenis, yaitu KG orang, KG penanya benda, dan KG pe-
nunjuk benda. 
a. Kata ganti orang 
KG orang dalam BP terdiri dari KG orang pertama tunggal dan kB 
orang pertama jamak, seperti /akuy/ 'saya', /kami/ 'kami; KG orang 
kedua tunggal dan KG orang kedua jamak, seperti /kaban/ 'engkau', 
/kami siko/ 'kamu sekalian'; KG orang ketiga tunggal dan KG orang 
ketiga jamak, seperti /iu/ 'ia', /toboh iu/ 'mereka'. 
Di samping itu, untuk KG kepunyaan, baik tunggal maupun jamak, 
digunakan juga KG orang pertama, kedua, dan ketiga itu, kecuali un-
tuk KG empunya orang kedua tunggal dipakai /kamui/ 'kami'. 
Kata ganti penanya benda/orang 
KG penanya benda atau orang dalam BP ditemukan seperti /apo/ 
'apa', /siapo/ 'siapa'. 
c. Kata ganti penunjuk benda 
Dalam BP ditemukan kata ganti penunjuk benda, seperti /iko/ 'ii', 
/ituy/ 'itu. 
c. Pen/amakan Kata Benda 




















d. Fungsi Kata Benda 
Kata benda BP dapat menempati posisi subjek dan objek dalam klausa atau 
kalimat. 
Contoh: 
/makda meli teluh/ 
/abak menjek kayuy/ 
/amak embiak ayah/ 
/main mitok tali/ 
'Kakak membeli telur.' 
'Ayäh memanjat kayu.' 
'Ibu mengambil air.' 
'Adik memintal tali.' 
3.4.1.2 Kata Keija 
Kata kerja (KK) ialah kata yang menyatakan tindakan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek/agen, urnpamanya, /lalui/ 'pergi', /mndi/ 'mandi', 
/mindai/ 'menangis', /tebus/ 'terbang'. Secara morfologis, KK dalam BP dapat 
berbentuk kata dasar, kata berimbuhan, dan kata ulang. Di dalam klausa atau 
kalimat, KK mi dapat menduduki posisi predikat. 
a. Kata ken a Kata Dasar 
Kata kerja BP yang terdiri dari kata dacar ditemukan, seperti: 
/laluy/ 	 'lalu' 	 /gigik/ 	 'gigit' 
/mndi/ 	 'mandi' 	 /ba9kik/ 	 'bangkit' 
/tebaj/ 	 'terbang 
b. Kata Kola Kata Berimbuhan 
Dalam BP terdapat beberapa imbuhan yang merupakan penanda KK, se-
perti: {di-}, {ba-1, {ta-1, {N-} (yang paling banyak digunakan), dan 
[-kan], fi}, {-lah}. 
Con toh: 
/dikubuh/ 'dikubur' /nebek/ 'mengikat' 
/dipimpin/ 'diperintah' /tingalkan/ 'meninggalkan' 
/batmu/ 'bertemu' /habiskan/ 'habiskanlah' 
/bat1uh/ 'bertelur' /nakui/ 'mengakui' 
/tptut/ 'tersandang' /maiitujui/ 'menyetujui' 
/talayah/ 'terlayari' /ditanam/ 'ditanami' 
/neah/ 'mendengar' /letaklah/ 'letakkanlah' 
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c. Kata Kerja yang Berbentuk Kata Wang 






Kata kerja BP menempati posisi dalam kalimat, seperti terithat dalam con-
toh berikut. 
/akui mehaj surjai itui/ 
'saya menyeberangi sungai itu' 
'Saya menyeberangi sungai itu.' 
/akui meli ayam siku/ 
'saya membeli ayam seekor' 
'Saya membeli ayam seekor.' 
/yu nesah.pakayan akui/ 
'dia mencuci pakaian aku' 
'Dia mencuci pakaianku' 
/toboh tui makan tebui/ 
'mereka itu makan tebu' 
'Mereka makan tebu.' 
3.4.1.3 KataSifat 
Secara morfologis, kata sifat (KS) BP dapat berupa kata dasar dan kata 
ulang. Dalam kalimat KS juga dapat menduduki predikat tetapi tidak menun-
jukkan tindakan. Ke dalam KS mi dapat dimasukkan kata bilangan sebagai 
subgolongan kata sifat. 
a. Kata Sifat secara Morfologis 
1) Kata sifat kata dasar 
Kata sifat yang berbentuk kata dasar dalam BP antara lain tampak pada 
contoh mi. 
/kehirj/ 	 'kering' 	 /cayak/ 	 'lemah' 
/bahas/ 	 'elok' 	 /pnik/ 	 'penuh' 
/tuwu/ 	 'tUa' 
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2) Kata sifat kata ulang 
Kata sifat yang berbentuk kata ulang antara lain tanipak pada contoh 
berikut. 
/lakeh-lak6h/ 	 'cepat-cepat' 
/lambck-lambek/ 	 'lainbat-lambat' 
/buduh-buduh/ 	 'bodoh-bodoh' 
/bukuh-bukuh/ 	 'buruk-buruk' 
b. Fungsi Kata Sifat 
Kata sifat BP dapat mempunyai posisi predikat dalam sebuah kalimat no-
minal, yaitu kalimat yang tidak menunjukkan tindakan. 
Contoh: 
/uharj ituy kayo/ 
/anak ituy ra/in/ 
/abak mcJis/ 
/gonün ituy ti9gi/ 
/si Eti baik/ 
'Orang itu kaya.' 
'Anak itu rajin.' 
'Ayah marah.' 
'Gunung itutinggi.' 
'Si Eti baik/cantik.' 
3.4.1.4 Kata Bilangan 
Kata bilangan dibahas secara terpisah karena pada pembahasan frase nume-
ral dibahas tersendiri (lihat 4.1.4). 
Kata bilangan BP dapat dibedakan atas kata bilangan tentu dan kata bi-
langan tak tentu, seperti: /satu/ 'satu', /duo/ 'dua' /ceceh/ 'empat', /baba-
rapo/ 'beberapa', /mafiok/ 'banyak', /dikth/ 'sedikit'. 
Berdasarkan sifatnya, kata bilangan ditempatkan sebagai subgolongan KS. 
Walaupun kata bilangan itu punya ciri-ciri tersendiri tetapi secara substitusi-
onal dapat berfungsi sebagai predikat dalam suatu kalimat. 
Contoh: 
/koyuk kami duo! 	 'Anjing kami dua ekor: 
/ayam kanii baiiok/ 	 'Ayam kami banyak 
/tukaij ayah batigo/ 	 'Tukang air bertiga 
3.4.2 Kata Tugas 
Kata tugas BP berfungsi sebagal kata depan, kata penghubung, kata bantu, 
dan kata sandang. 
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a. Kata Depan 
Kata depan menunjukkan bahwa kata yang mengikutinya adalah kata ben-
da atau tempat. 
Contoh: 
/ka lauyk/ 'ke laut' 
/dijalan/ 'di jalan' 
/dahi pkan/ 'dari pekan' 
b. Katapenghubung 
/ka mano/ 	 'ke mana' 
/di umah/ 	 'di rumah' 
/dahi jaguq/ 	 'dari jagung' 
Dalam BP terdapat bebenapa kata penghubung yang digunakan untuk 
menghubungkan kata dengan kata dan klausa dengan kluasa, seperti /dan/ 
'dan', /detjan/ 'dengan', /kalau/ 'kalau', /karcno/ 'karena', dan /tpi/ 'te-
tapi'. 
c. Kata Bantu 
Kata bantu BP dibedakan atas kata bantu waktu dan kata bantu Mangan. 
1) Kata Bantu Waktu 
Kata bantu waktu menunjukkan suatu keadaan atau tindakan yang be-
lum, sedang, akan, atau sudah dilakukan. 
Contoh: 
/lah/ 	 'sudah', 'telah' 
hum! 	 'belum' 
/nak/, /ndok/ 	 'akan' 
2) Kata Bantu Mangan 
Kata bantu bilangan selalu berpasangan dengan kata benda tertentu. 
Contoh: 
/siku ayam/ 	 'seekor ayam' 
/sasa sth pisal3/ 	 'sesisir pisang' 
/satandan pisa1/ 	 'setandan pisang' 
d. Kata Sandang 
Kata sandang dalam BP dipakai sebagai penanda nomina. Kata sandang di-
ikuti oleh kata benda atau kata sifat. 
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Contoh: 
/si anu/ 	 'Si Mu' 	 /si kuhus/ 	 'Si Kurus' 
/si buyung/ 	 'Si Buyung' /si pendk/ 	 'Si Pendek' 
BAB IV SINTAKSIS 
Bab mi mendeskripsikan pola sintaksis BP. Deskripsi pola mi meliputi 
bagman-bagman yang mengenai frase, klausa, pola-pola kalimat dasar, clan kali-
mat majemuk. 
4.1 Frase 
Frase BP dapat terdiri dari satu kata atau lebth tergantung dari fungsinya 
di dalam satuan bahasa yang lebth besar. Satu di antaranya merupakan inti 
frase itu yang disebut kata inti yang mempunyai fungsi gramatikal di dalam 
kalimat BP. Frase BP terdini dari frase nomina (FN), frase verba (FV), frase 
adjektif (FA), frase numeral (FNu), dan frase lokatif (FL). Semua frase itu 
dideskripsikan secara ringkas dalam bagian benikut mi. 
4. 1.1 Frase Nomina (FN) 
Frase nomina BP mempunyai KB sebagai kata inti. Kata inti mi dapat di-
sertai atau tidak disertai/mempunyai penanda nomina. 
4.1.1.1 Frase Nomina yang Mempunyai Kata Intl yang Tidak Disertai oleh 
Penanda Nomina 
Frase nomma BP yang mempunyai kata inti yang tidak disentai oleh penan-
da nomina mi dapat dikelompokkan menjadi frase yang tendini dari kata da-
sar, kata berimbuhan, kata berulang, atau kata kompositum. 
a. Frase nomima yang terdini dari kata dasar meliputi: 
1) Frase nomina yang terdini dari kata ganti orang, seperti: 
/amak/ 	 'ibu' 	 /abak/ 	 'ayah' 
/akuy/ 	 'saya' 	 /abam/ 	 'anda' 
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2) frase nomina terdiri dari nama orang, seperti: 






3) Frase nomina yang terdiri dari nama binatang, tumbuh.tumbuhan dan 
lain-lain, seperti: 
/koyuk/ 'anjing' 	 /kuciaij/ 	 'kucing' 
/stom/ 'mobil' 	 /behas/ 	 'beras' 
/cakeh/ 'cengkeh' 	 /ayah/ 	 'air' 
4) Frase nomina yang terdiri dari kata ganti penunjuk, seperti: 
/tuna (ituy)/ 	 'itu' 	 /iko/ 	 'ii' 
5) Frase nomina yang terdiri dari kata tanya, seperti: 
/apo/ 	 'apa' 	 /sapo (siapo)/ 	 'siapa' 
b. Frase nomina yang terdiri dari kata berimbuhan, misalnya: 
/saluran/ 'aliran' 	 /makanan/ 	 'makanan' 
/paijanik/ 'pendayung' 	 /penukah/ 	 'penukar' 












d. Frase nomina terdini dari kata kompositum, seperti: 
/ayah darat/ 	 'banjir' 	 /mata ayah/ 	 'mata air' 
/batuy asah/ 	 'batu asahan' /saluran ayah/ 
	 'aliran air' 
/spolik ibuy/ 	 'sepuluh nibu' 
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4.1.1.2 Frase nomina yang Mempunyai Kata Inti yang Disertai oleh Penanda 
Nomina 
Frase nomina BP yang berpola seperti mi dapat dikelompokkan sebagai 
berikut. 
a. Frase nomina yang mempunyai kata ganti penunjuk sebagai penanda nomi-
na, seperti: 
/umah ituy/ 	 'rumah itu' 
/uhaj iko/ 	 'orang mi' 
/koyuk tuna! 	 'anjing itu' 
b. Frase nomina yang mempunyai kata ganti kepunyaan sebagai penanda no-
mina, seperti: 
/anak akuy/ 'anak saya' 
/ck&h yu/ 'cengkeh dia' 
/ayah amak/ 'air ibu' 




c. Frase nomina yang mempunyai kata tanya apo 'apa, sapo 'siapa', siapo 'si-
apa' sebagai penanda nomina, seperti: 
/kayuy sap 0/ 	 'kayu siapa' 
/ayah sapo/ 	 'air siapa' 
d. Frase nomina yang mempunyai kata bilangan atau kata bantu bilangan se-
bagai penanda nomina, seperti: 
/tojik uhaij/ 
	 'tujuh orang' 
/spolik ikuy/ 	 'sepuluh ekor' 
/akuy suhaxj/ 	 'saya seorang' 
e. Frase nomina yang mempunyai pola seperti berikut: 
1) KB 1 + KB2 
Contoh: 
/saluran ayah/ 'saluran air' 
/abak aban/ 'ayah engkau' 
/ayah lauyk/ 'air laut' 





/induij jahi/ 	 'ibu jan' 
2) Frase nomina yang mempunyai frase lokatif 
Contoh: 
/behas di pasa/ 'beras di pasar' 
/ikan di lauyk/ 'ikan di laut' 
/padi di 1asu/ 'padi di lesung' 
/buah di kanjan/ 'buah di keranjang' 
/amai di piijgan/ 'nasi di piring' 
f. Frase nomina yang mempunyai klausa 
Contoh: 
	
/uhar) nan c.dik ituy/ 	 'orang yang cerdik itu' 
4.1.2 FraseVerba 
Frase verba (FV) BP dapat terdiri dari KK inti atau KK yang tidak disertai 
(tidak mempunyal) atau yang disertai (mempunyai) KK, objek, keterangan, 
atau gabungan dari bagian-bagian itu. 
a. Frase verba yang terdiri dari kata inti saja ada dua macam yaitu sebagai 
benikut. 
1) Frase verba yang terdiri dari kata dasar, seperti: 
/laluy/ 	 'pergi' 	 /nctk/ 	 'bicara' 
/gehok/ 'kerja' 
2) Frase verba yang terdiri dari kata berimbuhan, seperti: 
/malupat/ 'melimpat' 	 /maijakgok/ 	 'mendidth' 
/bataiio/ 	 'bentanya' 













c. Frase verba yang terdiri dari kata kerja dan keterangan tempat, keterangan 
waktu, KK yang mempunyai objek, keterangan tempat, atau/dan kete-
rangan waktu. 
Contoh: 
/laluy petaq/ 	 'pergi kemarin' 
/laluy ka pasa/ 	 'pergi ke pasar' 
/laluy ka pelak/ 	 'pergi ke ladang' 
d. Frase verba yang mempunyai aspek waktu 
Contoh: 
/laluy pttaij/ 	 'pergi kemarin' 
/laluy tadth/ 	 'pergi sebentar' 
/laluy pagih tadth/ 	 'pergi pagi tadi' 
4.1.3 Frase Adjektif 
Frase adjektif (FA) BP dapat terdiri dari KS inti atau KS sebagai kata inti; 
KS yang tidak disertai (tidak mempunyai) atau yang disertai (mempunyai) 
penanda adjektif, atau KS dengan keterangan tempat, waktu, atau derajat; KS 
pada FA mi dapat mempunyai imbuhan seperti awalan, akhiran, atau awalan 
dan akhiran, atau dapat pula mempunyai aspek waktu; FAjuga dapat terdiri 
dari KS berulang atau KS majemuk. 
a. Frase adjektif yang terdini dariKS inti 
Contoh: 
/menis/ 	 'marah' 	 /naiun/ 	 'sakit' 
/o1k/ 	 'kering' 	 /cf.dik/ 	 'cerdik' 
/bokfn/ 	 'habis' 
b. Frase adjektif yang mempunyai penanda adjektiva 
Contoh: 
/m&hah mudo/ 	 'merah muda' 
/mthah tuo/ 	 'merah tua' 
c. Frase adjektif yang mempunyai KS berimbuhan atau berawalan 
Contoh: 
/tapanday/ 	 'terpandai' 
/tacdik/ 	 'tercerdik' 
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d. Frase adjektif yang mempunyai aspek waktu 
Contoh: 
/duluy/ 	 'dahulu' 
/tadih/ 	 'tadi' 
e. Frase adjektif yang mempunyai keterangan 
1) Frase adjektif yang mempunyai keterangan derajat 
Contoh: 
/paliij cedik/ 	 'paling cerdik' 
/pali bcijak/ 	 'paling bodoh' 
2) Frase adjektif yang mempunyai gabungan keterangan 
Contoh: 
/palirj cdik sekali/ 	 'paling cerdik sekali' 
/paliil beak nian/ 	 'paling bodoh besar' 
f. Frase adjektif yang terdiri dari KS majemuk 
Contoh: 
/tuo mudo/ 	 'tua muda' 
/gtdarj senek/ 	 'besar sekali' 
g. Frase adjektif yang terdiri dari KS berulang atau berulang berimbuhan 
1) Frase adjektif yang terdiri dari KS berulang 
Contoh: 
/gdaij gdaij/ 	 'besar-besar' 
/datal datal/ 	 'datar-datar' 
/luhus luhus/ 	 'lurus-lurus' 
2) Frase adjektif yang terdiri dari KS berimbuhan 
Contoh: 
/tasakik-sakik/ 	 'rasa sakit' 
/tapincan-pincan/ 	 'agak pincang' 
4.1.4 Frase Numeral 
Frase numeral (FNu) BP dapat terdini dari KB11 inti, KB11 berimbuhan, 
atau KBi1 yang diikuti oleh KB (sebagian kata bantu bilangan). 
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a. Frase numeral yang terdiri dari KB11 inti 
Contoh: 
/dou/ 	 'dua' 	 /limo/ 	 "lima' 
/lapan/ 	 'delapan' 	 /tojik/ 	 'tujuh' 
/spolik/ 	 'sepuluh' 





/batigo tigo/ 	 'bertiga-tiga' 
c. Frase numeral yang terdiri dari KBiI yang diikuti oleh KB (sebagai kata 
bantu bilangan) 
Contoh: 
/tojik uharj/ 	 'tujuh orang' 
/spolik ikuh/ 	 'sepuluh ekor' 
4.1.5 Frase Lokatif 
Frase lokatif (FL) BP merupakan keterangan tempat yang terdiri dari kata 
depan dan KB atau kata depan dan kata keterangan tempat. 
a. Frase lokatif yang terdiri dari kata depan dan KB 
Contoh: 
/di ketahun/ 	 'di Ketahun' 
/di pada/ 	 'di Padang' 
b. Frase lokatif yang terdini dari kata depan dan kata keterangan tempat 
Contoh: 
/di atuy/ 'di atas' 
/di kolol)/ 'di kolong' 
/di mukok/ 'di muka' 
/di lakag/ 'di belakang' 
/di situy/ 'di situ' 
/di sini/ 'di sini' 
4.2 Klausa 
Klausa adalah sederetan kata yang mengandung subjek (S) dan predikat 
(P). Jadi, deretan kata itu membentuk kalimat. Seperti telah disebut terda-
hulu, frase adalah sederetan kata yang tidak mempunyai S dan P, tidak mem- 
bentuk kalimat, dan frase itu merupakan bagian dari klausa. 
Contoh: 
Klausa: /umah ituy gdaij/ 
/abak nangwj/ 
/kaki akuy taptut/ 
/pnth yu sakik/ 
/dian ituy spolik buah/ 
'rumah itu besar' 
'ayah sakit' 
'kaki saya tersandung' 
'perut dia sakit' 
'durian itu sepuluh buah' 
Frase 	 : 	 /umah ituy/ 'rumah itu' 
/koyuk aban/ 'anjing engkau' 
/tojik uhai/ 'tujuh orang' 
/jahi kaki/ 'jar kaki' 
/umah sakik/ 'rumah sakit' 
Klausa dalam BP dapat dibedakan atas dua hal, yaitu klausa bebas dan 
klausa terikat. Klausa bebas dapat berdiri sebagai kalimat serta mengemuka-
kan 'sebuah pikiran yang lengkap'. 
Contoh: 
/amak masok mail 	 'Ibu memasak nasi.' 
/akuy indok se alok upiak/ 'Aku ingin mencari rumput.' 
Masing-masing klausa di atas merupakan sebuah kalimat. Apabila kedua ka-
limat itu digabungkan, terbentuklah sebuah kalimat majemuk. Dalam hubung-
an itu, klausa bebas yang menjadi komponen dari sebuah kalimat majemuk 
disebut klausa utama (independent clausa). 
Klausa terikat (dependent clausa) ialah klausa yang tidak dapat berdiri sen-
diii sebagai kalimat dan merupakan bagian dari klausa bebas. Oleh karena itu, 
klausa terikat dapat disisipkan di antara bagian-bagian kalimat. 
Contoh: 
1) /uhaq nan datag siko petal) guru! 
'Orang yang datang ketharin guru 
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2) /uhaij nan mati A dikobuh/ 
'Orang yang mati itu sudah dikubur.' 
3) /apak nan ado mudi de dataij petal)! 
'Bapak yang ada di hulu itu datang kemarin.' 
4.3 Pola-pola Kalimat Dasar 
Kalimat dasar (KD) BP mempunyai pola FN, + FN,, FN + FV, FN + FA, 
FN + FNu, dan FN + FL. Subyek BP selalu berbentuk FN (frase nomina), 
sedangkan predikatnya dapat berbentuk FN, FV (frase verbal), FA (frase 
adjektiva), FNu (frase numeral), atau FL (frase lokatif). 
4.3.1 Pola FN 1 + FN2 
Pola kalimat dasar mi mempunyal sebuah FN sebagai subjek dan sebuah 
FN lain sebagai predikatnya. 
Contoh: 
FN 1 	 + 




(3) /uhaij tuna! 
'orang itu' 
















/amak akuy j agal/ 
'Ibu saya pedagang.' 
/tuna biduk/ 
'Itu kapal.' 
/uhaq tuna tukarj kayuy/ 
'Orang itu tukang kayu.' 
/uharj iko dukun gthan/ 




Pola kalimat dasar mi mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah 
FV sebagai predikat. Kata kerja intl dalam FV mi dapat berupa KK transitif 
atau KK intransitif. 
Contoh: 
FN 	 + 	 FV 
	 Iu] 





'Saya membeli ayam.' 
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(2) /abak/ /mash koyuk/ /abak maeh koyuk/ 
'ayah' 'memukul anjing' 'Ayah memukul anjing.' 
(3) /amak/ /masok may/ /amak masok may/ 
'ibu' 'memasak nasi' 'Ibu memasak nasL' 
(4) /anak tuna! /ni9day/ /anak tuna niijday/ 
'anak itu' 'menangis' 'Anak itu menangis.' 
(5) /kami/ /riak laluy samu/ /kami nak laluy samu/ 
'kami' 'hendak pergi kesana' 'Kami hendak pergi ke sana.' 
4.3.3 Pola FN + FA 
Pola kalimat dasar mi mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah 
FA sebagai predikat. 
Contoh: 
EN 	 + FA 	 KD 
(1) /kaki akuy/ /tap.tu1/ /kaki akuy taptu1/ 
'kaki saya' 'tersandung' 'Kaki saya tersandung.' 
(2) /phuyk yu/ /sakik/ /pehuyk yu sakik/ 
'perut dia' 'sakik' 'Perut dia sakit.' 
(3) /abak/ /miis/ /abak menis/ 
'ayah' 'rnarah' 'Ayah marali.' 
(4) /uhan dt / /lak IJii3gal/ /uhai & lak rjiijgal/ 
'orang itu' sudah menu 'Orang itu sudah meninggal.' 
(5) fkoyuk iko/ /naiJgu/ /koyuk iko naxgu13/ 
'anjing mi' 'sakit' 'Anjing liii sakit.' 
4.3.4 Pola FN + FNu 
Pola kalimat dasar mi mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah 
FNu sebagai predikat. 
Contoh: 
FN 	 + 	 FNu 	 KD 
(1) Man iko 	 /spolik but! 
	
/dian iko spolik bu/ 
'durian ml' 	 'sepuluh buah' 	 'Durian mi sepuluh buah.' 
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(2) /tikah ikuy/ /duo lay! /tikah ikuy duo lay! 
'tjkar itu' 'dua helai' 'Tikar itu dua helai.' 
(3) /bthas ituy/ /tojik ikuk/ /bhas ituy tojik ikuk/ 
'beras itu' 'tujuh butir' 'Beras itu tujuh butir.' 
(4) /anak akuy/ /lapan uhaj/ /anak akuy lapan uhan/ 
'anak saya' 'delapan orang' 'Anak saya delapan orang.' 
(5) /ulah ituy/ /dou ikuh/ /ulah ituy dou ikuh/ 
'ular itu' 'dua ekor' 'Ular itu dua ekor.' 
4.3.5 	 PoIaFN+FL 
Pola kalimat dasar mi mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah 
FL sebagai predikat. 
Contoh: 
FN + 	 FL 	 === KD 
(1) /koyuk kuciij/ /umah/ fkoyuk kuciij umah/ 
'anjing kucing' 'rumah' 'Anjing dan kucing di rumah.' 
(2) amak abak/ /siko/ /amak abak siko/ 
'ibu ayah' 'sini' 'Ibu dan ayah di sini.' 
(3) /uhay ituy/ fkoum/ /uhan ituy koum/ 
'orang itu' 'ladang' 'Orang itu di ladang.' 
(4) /ulah ituy/ /ayah/ /ulah ituy ayah/ 
'ular itu' 'air' 'Ular itu di air.' 
(5) /ubek ituy/ /bilik/ fubk itu biik/ 
'obat itu' 'kamar' 'Obat itu di kamar.' 
4.4 Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk terdiri dari dua kalimat dasar atau lebih. Kalimat dasar 
mi dapat berupa kalimat setara, kalimat bertingkat, atau kalimat setara ber- 
tingkat. 
4.4.1 Kalimat Setara 
Kalimat setara ialah kalimat yang terdiri dari dua klausa utama atau lebih. 
Kalimat setara terbentuk dari gabungan dua buah klausa yang (1) subjeknya 
berbeda tetapi predikatnya sama, (2) subjeknya sama tetapi predikatnya ber-
beda, atau (3) subjek dan predikatnya berbeda. Ada kalimat majemuk setara 
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yang bagian-bagiannya dideretkan saja (tanpa kata penghubung) dan ada yang 
digabungkan dengan memakai kata penghubung. 
a. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebth yang berpola FN+FN 
1) (FN 1 + FN2) + (FN 3 + FN2) 	 > FN +/dan/I- FN 3 + FN2 
Contoh: 
/abak jagal/ + /amak jagal/ = 	 /abak dan amak jagal/ 
'ayah pedagang' 'ibu pedagang' 	 'Ayah dan ibu pedagang.' 
2) (FN 1 + FN2) + (FN3 + FN4) 	 FN  + FN2 +/tapi/1- FN 3 + FN4 
Contoh: 
/akuy jagal/ + /yu guru! ==* /akuy jagal tapi yu guru/ 
'saya pedagang' 'dia guru' 	 'Saya pedagang tetapi dia guru.' 
3) (FN 1 + FN2 ) + (FN 3 I /cado/f FN 2)=== FN I + FN2 +/api/1. FN 3 + 
/cado/+ FN 2 
Contoh: 
/yu guru! + /biniño cado guru/ == /yu guru binffio cado guru/ 
'dia guru' 'istrinya tidak guru' 	 'Dia guru, tetapi istrinya bukan 
guru.' 
b. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FV 
1) (FN 1 + FV 1 ) + (FN2 + FV2) ===> FN + FV 1 +/tapi/+ FN2 + FV2 
Contoh: 
/ninik laluy ka ladaij/ + /nenek tigga di umah/ ====>  
'kakek pergi keladang' 'nenek tinggal di rumah' 
/ninik laluy ka ladaij tapi nenek tinga di umah/ 
'Kakek pergi ke ladang, tetapi nenek tinggal di rumah.' 
/abak laluy ka sawah/ + /amak cado laluy ka sawah/ 
'ayah pergi ke sawah' 	 'ibu tidak pergi ke sawah' 
/abak laluy ka sawah tapi amak cado laluy ka sawah/ 
'Ayah pergi ke sawah, tetapi ibu tidak pergi ke sawah.' 
c. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FA 
1) (FN 1 + FA 1 ) + (FN2 + FA 1 )== FN 1 +/dan/i- FN2 + FA1 
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Contoh: 
/kakak naijgut/ + /adik naxJgul3/ = 	 /kakak dan adik naigurj/ 
'kakak sakit' 	 'adik sakit' 	 'Kakak dan adik sakit.' 
2) (FN 1 + FA 1 ) + (FN2 -t/cado/+ FA 1 ) === 
FN 1 + FA 1 +/tapi/1- FN2 -F/cado/+ FA  
Contoh: 
/abak narguq/ + /amak cado naxjgurj/ 
'ayah sakit' 	 'ibu tidak sakit' 
/abak nal3guij tapi amak cado nal3gul)/ 
'Ayah sakit, tetapi ibu tidak sakit.' 
d. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FNu 
1) (FN 1 + FNu) + (FN2 + FN4) ==---->FN +/dan/F FN 2 + FN  
Contoh: 
/anak akuy lapan uhaij/ + /anakfio lapaIJ uharj/ === 
'anak saya delapan orang' 'anaknya delapan orang' 
/anak akuy dan anakfio lapan uhaij/ 
'Anak saya dan anaknya delapan orang.' 
2) FN 1 + FNu) + (FN2 +/cado/1- FNu) ====' 
FN  + FNu +/tapi/+ FN 2 +/cado/+ FNu 
Contoh: 
/ulah ituy dou ikuh/ + /buhun ituy cado dou ikuh/ == 
'ular itu dua ekor' 	 'burung itu tidak dua ekor' 
/ulah ituy dou ikuh tapi buhun ituy cado dou ikuh/ 
'Uar itu dua ekor, tetapi burung itu bukan dua ekor.' 
e. Kalimat setara gabungan dua atau lebth kalimat dasar yang berpola FN+FL 
1) (FN 1 + FL 1 )+ (FN2 + FL 1)FN1 4/dan/+ FN2 + FL 1 
Contoh: 
/kakek di ladarj/ + /ninik di ladal3/ 
'kakek di ladang' 
	
'nenek di ladang' 
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/kakek dan ninik di 1ada/ 
'Kakek dan nenek di ladang'. 
2) (FN 1 + FL 1 ) + (FN2 + FL2) 	 FN  + FL 1 +/tapi/+ FN2 + F½ 
Contoh: 
/abak di ladaij/ + /amak di umah/ 
'ayah di ladang 	 'ibu di rumah' 
/abak di ladar) tapi amak di umah/ 
'Ayah di ladang, tetapi ibu di rumah.' 
4.4.2 Kalimat Bertingkat 
Kalimat bertingkat terbentuk dari gabungan dua kalimat utama atau Iebth. 
Satu dari kalimat itu menjadi klausa utama sedangkan yang lainnya menjadi 
klausa terikat. Klausa terikat dapat merupakan bagian subjek, bagian predi-
kat, ataupun bagian subjek dan predikat dari klausa utama. Prosedur terben-
tuknya kalimat bertingkat dapat diterangkan dengan memperhatikan pola-
pola kalimat dasar. 
Cara-cara penggabungan kalimat dasar dalam pembentukan kalirnat ber-
tingkat adalah sebagai berikut. 
a. Gabungan (FN + FN) + (FN + FN) 
(FN 1 + FN2) + (FN3 + FN4) === FN +/nan/f FN3 + FN4 + FN2 
Contoh: 
/uhan ituy guru! + /anakffo jagal/ ==' 
'orang itu guru' 	 'anaknya pedagang' 
/uhai ituy guru nan anakiio jagal/ 
'Orang yang anaknya pedagang itu guru.' 
b. Gabungan (FN + FN) + (FN + FV) 
1) (FN 1 +FN2) + (FN 1 +FV) === FN  +/nan/+FV+FN2 
Contoh: 
/uhai) ituy guru! + /uhal3 ituy tiIga siko/ == 
'orang itu guru' 	 'orang itu tinggal di sini' 
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/uhaij nan tirjga siko ituy guru! 
'Orang yang tinggal di sini itu guru.' 
2) (FN 1 + FN2) + (FN3 + FV) ====> FN 1 +/nan/+ FN 3 + FV + FN2 
bila FN 3 merupakan kepunyaan FN 1 
Contoh: 
/uhaq ituy guru/ + /anakno til3ga siko/ = 
'orang itu guru' 	 'anaknya tinggal di sini' 
/uhan nan anak6o tirjga siko ituy guru! 
'Orang yang anaknya tinggal di sini itu guru.' 
c. Gabungan (FN + FN) + (FN + FV) 
1) (FN 1 + FN7 ) + (FN 1 + FA) ===> FN 1 +/nan/+ FA + FN2 
Contoh: 
/anok ituy jagal/ + /anok ituy cdik/ 
'anak itu pedagang' 'anak itu cerdik' 
/anok nan cdik ituy jagal/ 
'Anak yang crdik itu pedagang.' 
2) (FN 1 + FN7 ) + (FN 3 + FA) ===> FN  +/nan/+ FN  + FA + FN  bila 
FN  merupakan kepunyaan FN 1 . 
Contoh: 
/uharj ituy guru! + /anokio panday/ 
'orang itu guru' 	 'anaknya pandai' 
/uhai1 nan anokio panday itu guru/ 
'Orang yang anaknya pandai itu guru.' 
d. Gabungan (FN + FN) + (FN + FNu) 
1) (FN 1 + FN2) + (FN 1 + FNu) ===' FN +11nan 11f FNu + FN2 
Contoh: 
/anok-anok ituy murik Esde/ + /anok-anok ituy limo uhai3/ ==== 
'anak-anak itu murid SD' 
	 'anak-anak itu lima orang' 
/anok-anok nan limo uhaxj ituy murik sd! 
'Anak-anak yang lima orang itu murid SD.' 
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2) (FN 1 + FN2) + (FN 3 + FNu) ====> FN  +/nan/+ FN 3 + FNu + FN2 bi-
Ia FN 3 merupakan kepunyaan FN 
Contoh: 
/uhaij ituy jagal/ + /anokiio limo uhan/ 	 =* 
'orang itu pedagang' 'anaknya lima orang' 
/uhar nan anokño limo uhai3 ituy jagal/ 
'Orang yang anaknya lima orang itu pedagang.' 
e. Gabungan (FN + FN) + (FN + FL) 
1)(FN 1 +FN2)+(FN 1 +FL)== FN 1 +/nan/+FL+FN 2 
Contoh: 
/uhaj ituy guru! + /uhaq ituy siko/ 	 == 
'orang itu guru' 	 'orang itu di sini' 
/uhaij nan siko ituy guru! 
'Orang yang di sini itu guru.' 
2) (FN 1 + FN2) + (FN 3 + FL) =====> FN 1 +/nan/1- FN  + FL bila FN 3 
merupakan kepunyaan FN  
Contoh: 
/uhaij ituy jagal/ + /anokño umah sakik/ = ===>  
'orang itu pedagang' 'anaknya di rumah sakit' 
/uhar) nan anakño umah sakit ituy jagal/ 
'Orang yang anaknya di rumah sakit itU pedagang.' 
f. Gabungan (FN + FV) + (FN + FV) 
1) (FN + FV 1 ) + (FN 1 + FV2) === FN +/nan/+ FN2 + FV 1 atau 
FN  +/nan/+ FV 1 + FN2 
Contoh: 
/uharj ituy tirjgo siko/ + /uharj ituy bagchok ladai3/ 
'orang itu tinggal di sini' 'orang itu bekerja di ladang' 
/uhai3 nan tirjga siko bagthok di ladaq/ 
'Orang yang tinggal di sini bekerja di ladang.' 
59 
2) (FN 1 + FV1 )+(FN2 + FV2)=' FN  +/nan/+ FN 2 + FV2 + FV 1 , 
bila FN 2 merupakan kepunyaan FN 1 
Contoh: 
/uha ituy mcli bahaij/ + /anokño mawu kahuj/ == 
'orang itu membeli barang' 'anaknya membawa karung' 
/uhaI nan anokfio mawu kahull m€.li bahan/ 
'Orang yang anaknya membawa karung membeli barang.' 
g. Gabungan (FN + FV) + (FN + FA) 
1) (FN 1 + FV)+(FN 1 + FA) ====> FN+/nan/+FV 1 +FA 
Contoh: 
/guru ituy jaja di We/ + /guru ituy rajin sakali/ ===' 
'guru itu mengajar di SD' 'guru itu rajin sekali' 
/guru nan Ijaja di esdc ituy rajin sakali/ 
'Guru yang mengajar di SD itu rajin sekali.' 
2) (FN 1 + FV) + (FN2 + FA) == FN2 + FV +/nan/1- FN 2 + FA bila 
mempunyal KR transitif, sedangkan FN 2 merupakan objek FV, seperti 
contoh berikut. 
Contoh: 
/akuy m1i baju/ + /baju ituy muhah/ ==== 
'saya membeli baju' 'baju itu murah' 
/akuy meli baju nan muhahituy/ 
'Saya membeli baju yang murah 1w'. 
h. Gabungan (FN + FV) + (FN + FNu) 
1)(FN 1 + FV) + (FN2 + FNu) 	 =iFN 1 +/nan/+ FN2 + FNu + FV 
bila iN 1 merupalan frase nomina dengan kata utamanya orang atau bi-
natang, sedangkan FN 2 merupakan kepunyaan FN  
Contoh: 
/uhatj ituy gthok di baij/ + /anokiio limo uhaij/ 	 => 
'orang itu bekerja di bank' 'anaknya lima orang' 
/uhai3 nan gthok di bat) ituy anokflo limo uhaij/ 
'Orang yang bekeija di bank itu anaknya lima orang'. 
Ac 
2) (FN 1 + FV) + (FN2 + FNu) ==== FN + FV +/nan/+ FNu bila FV 
menghendaki hadimya objek. 
Contoh: 
/kalak mawu be.has/ + /b€has tigo gantar)/ ==== 
'kakek membawa beras' 'beras tiga gantang' 
/kakk mawu bthas nan tigo gantai/ 
'Kakek membawa beras yang tiga gantang.' 
3) (FN 1 + FV)+ (FN 1 + FNu)=r 
	
	
FN 1 +/nan/+ FNu atau 
FN 1 +/flan/f FNu + FV 
Contoh: 
/anok-anokrio bagthok/ + /anok-anokflo limo uhaij/ == 
'anak-anaknya bekerj a' 	 'anak-anaknya lima orang' 
/anok-anokfio nan baghok limo uhaq/ 
'Anak-anaknya yang bekerja lima orang.' 
/anok-anokiio nan limo uharj bagahok/ 
'Anak-anaknya yang lima orang bekerja.' 
i. Gabungan (FN +'FV) + (FN + FL) 
1)(FN1 + FV)+(FN1 + FL) ===--=> FN 1 +/nan/+ FV+ FL atau 
FN+/nan/1-FL+FV 
Contoh: 
/abak tii)ga di ktahun/ + /abak di siko kini/ === 
'ayah tinggal di Katahun' 'ayah di sini sekarang.' 
/abak nan tirjga di ktahun di siko kini/ 
'Ayah yang tinggal di Ketahun di sini sekarang' 
/abak nan di siko kini tir)ga di k€tahun/ 
'Ayah yang di sini sekarang tinggal di Ketahun.' 
2) (FN 1 + FV) + (FN 2 + FL) 	 FN + FV +/nan/+ FN 2 + FL bila 
i v mempunyai M'.. transitif, sedangkan FN 2 merupakan objek FV, se-
perti contoh berikut. 
Contoh: 
/ninik makan crnay/ + /Ernay dalam pihi9/ 	 * 
'kakek makan nasi' 	 'nasi dalam piring' 
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/ninik makan nan tmay dalam pthuij/ 
'Kakek makan nasi yang dalam piring.' 
3) (FN 1 + FV) + (FN2 + FL) === FN  +/nanl-s- FN2 + FV bilá FN2 
merupakan kepunyaan FN I , seperti contoh berikut. 
Contoh: 
/guru aban sadaxj aja/ + /anokiio di umah sakik/ ===>  
'guru engkau sedang mengajar' 'anaknya di rumah sakit.' 
/guru aban nan anokilo di umah sakit sadaij aja/ 
'Guru engkau yang anaknya di rumah sakit seuang mengajar.' 
j. Gabungan (FN + FA) + (FN + FNu) 
(FN 1 + FA) + (FN2 + FNu) = 	 FN +/nan/+ FA + FN2 + FNu atau 
FN 1 +/nan/1- FN 2 + FNu + FA 
Contoh: 
/anok ituy cdik/ + /adikfio dou uharj/ == 
'anak itu cerdik' 	 'adiknya dua orang 
/anok nan cedik ituy adikño dou uhai/ 
'Anak yang cerdik itu adiknya dua orang.' 
/anok nan dou uhaij adikño ituy cedik/ 
'Anak yang dua orang adiknya itu cerdik.' 
k. Gabungan (FN + FA) + (FN + FL) 
(FN 1 + FA) + (FN 1 + FL) === FN 1 +fnan/f FA + FL atau 
FN  +/nan/+ FL + FA 
Contoh: 
/anok ituy nal)gulJ/ + /anok ituy di umah/ 
'anak itu sakit' 	 'anak itu di rumah.' 
/anok nan najgur) ituy di umah/ 
'Anak yang sakit itu di rumah' 
/anok nan di umah ituy naxJgui)/ 
'Anak yang di rumah itu sakit.' 
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1. Gabungan (FN + FNu) + (FN + FNu) 
(FN 1 + FNu 1 ) + (FN 1 + FNu2) == FN +/nan/1- FNu 1 + FNu2 atau 
FN 1 +/nan/4- FNu2 + FNu 1 
Contoh: 
/anokio .nam uhan/ + /anokiio tigo pasal)/ 	 ' 
'anaknya enam orang' 'anaknya tiga pasang 
/anokfio nan enam uha ituy tigo pasal)/ 
'Anaknya yang enam orang itu tiga pasang 
/anoltho nan tigo pasaj ituy f nam uharj/ 
'Anaknya yang tiga pasang itu enam orang 
m. Gabungan (FN + FNu) + FN + FL) 
(FN 1 + FNu) + (FN 1 + FL) === FN 1 +/nan/+ FNu + FL atau 
FN 1 +/nan/-I- FL + FNu 
Contoh: 
/behas ituy tojik kahu9/ + /bhas ituy di silco/ 
'beras itu tujukkarung' 	 'beras itu di sini 
/bEhas nan tojik kahux ituy di siko/ 
'Beras yang tujuh karung itu di sini.' 
/bthas nan di siko ituy tojik kahu9/ 
'Beras yang di sini tujuh karung.' 
n. Gabungan (FN + FL) + (FN + FL) 
(FN 1 +FL 1 )+(FN 1 +FL2)= 	 FN 1 +nan+FL 1 +FL2 
Contoh: 
/uhaij ituy di kz tahun/ + /uhaij ituy di siko kini/ 
'orang itu di Ketahun' 	 'orang itu di sini sekarang 
/uha) nan di kttahun ituy di siko kini/ 
'Orang yang di Ketahun itu di sini sekarang.' 
o. Gabungan (FN + FL) + (FN + FNu) 
(FN 1 + FL) + (FN 1 + FL) === FN 1 +/nan/+ FNu + FL atau 
FN 1 +/nan/+ FL + FNu 
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Contoh: 
(1) /anok.anok ituy di umah/ + /anok-anok ituy spolik uharj/ 
'anak-anak itu di rumah' 	 'anak-anak itu sepuluh orang.' 
/anok-anok nan spolik uhar ituy di umah/ 
'Anak-anak yang sepuluh orang itu di rumah.' 
(2) /anok.anok ituy di umah/ + /anok-anok ituy spolik uharj/ 
'anak-anak itu di rumah' 	 'anak-anak itu sepuluh orang 
/anok.anok nan di rumah ituy spolik uhal)/ 
'Anak-anak yang di rumah itu sepuluh orang 
4.5 Transfonnasi 
Transformasi adalah suatu mekanisme atau alat untuk mengubah suatu 
konstruksi menjadi konstruksi lain (Samsuri, 1978:266). Bertitik tolak dan 
pengertian itu, yang dimaksud dengan kalimat transformasi ialah suatu kali-
mat yang berubah bentuknya dari suatu tipe ke tipe yang lain. Ada beberapa 
tipe kalimat yang terbentuk dengan transformasi itu, yaitu seperti benikut. 
4.5.1 Kalimat Pasif 
Dalam kalimat aktif subjek sebagai pelaku sedangkan dalam kalimat pasif 
su.bjek sebagai penderita atau yang dikenai perbuatan yang dimaksudkan oleh 
kata kerja pada predikat. Kata keija dalam kalimat pasif dapat ditandai oleh 
awalan di- dan ta-. 
Contoh: 
1) /usah gabik uhaij ituy/ 
jangan diperhatikan orang itu' 
'Jangan diperhatikan orang itu.' 
2) /uhan nan mati & udah dikobuh/ 
'orang yang mati itu sudah dikubur' 
'Orang yang mati itu sUdah dikubur.' 
3) /sunai kona cado tabhan/ 
'sungai ml tidak terseberangi' 
'Sungai mi tidak terseberangi.' 
4) /jembatan kona dibznah tahun dou polik/ 
'jembatan mi dibangun tahun dua puluh' 
'Jembatan mi dibangun tahun dua puluh.' 
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5) /stom dE dirapok uharj/ 
'mobil itu dirampok orang' 
'Mobil itu dirampok orang'. 
4.5.2 Kalimat Tanya 
Kalimat tanya dapat berupa kalimat dasar dengan lagu tanya atau pem-
balikan letak subjek dan predikat sebuah kalimat dasar dengan disertai into-
nasi tanya atau dapat pula mempergunakan kata tanya. Berdasarkan pengerti-
an mi, kita bedakan bentuk kalimat tanya, seperti di bawah mi. 
a. Kalimat tanya yang terdiri dari kalirnat dasar yang benintonasi tanya path 
akhir kalimat itu. 
1) (FN 1 + EN2 =(FN1 + FN2)atau (FN2 + FN 1) 
Contoh: 
/yJ7ai. =/mf/ atau 
	
Ju 
'Itu rumah' 	 'Itu rumah' 	 'Rumah itu?' 
2) (FN + FV) ===(FN + FV) atau (FV + FN) 
Contoh: 
/amak laluy ka anpek/ = 	 /amak/Ii7uy ka p€k/7 
'Ibu pergi ke pekan 	 'Ibu pergi ke pekan?' 
/laluy ka pEkan mak/ 
'Pergi ke pekan itu?' 
3) (FN + FA) === (FN + FA) atau (FA + FN?) 
Contoh: 
/abak nangun/ == 	 /abak nal3gurJ/ 
'Ayah sakit'. 	 'Ayah sakit?' 
/nangun abak/ 
'Sakit ayah?' 
4) (FN + FL) = 	 (FN + FL) atau (FL + FN?) 
Contoh: 
/kakak di umah/ == /kakak di umahf 
'Kakak di rumah.' 	 'Kakak di rumah?' 
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/di umah kakak/ 
'Di rumah kakak?' 
b. Kalimat tanya dapat memalcai salah satu dari kata tanya /apo/ 'apa', 
/mano/ 'mana', /9apo/ 'mengapa', /siapo/ 'siapa', /barapo/ 'berapa', 
/kamano/ 'kemana', /macam mano/ 'bagaimana', /pido/ 'mengapa'. Kata-
kata tanya itu terletak pada bagian awal kalimat dan kadang-kadang juga 
pada bagian akhir kalimat. 
Contoh: 
(1) /apo gthok mak/ 
'Apa kezja, Bu?' 
(2) /apo ulak aban laluy sanu/ 
'Apa keia Anda di sana?' 
(3) /apo ulak aban d/ 
'Apa yang Anda keijakan?' 
(4) /manoaban/ 
'Kemana engkau?' 
(5) /aban udah ka mano/ 
'Engkau hendak ke mana?' 
(6) /napo aban inday/ 
'Mengapa engkau menangis?' 
(7) /siapo nan diakak sebagai utusan/ 
'Siapa yang diangkat sebagai utusan?' 
(8) /barapo ahi ko ndok ujan/ 
'Berapa hari hujan tidak turun?' 
(9) /barapo kalamo kitu balayan ndok sampai ka lawik/ 
'Berapa lama kita benlayar hingga sampal ke laut?' 
(10) Jmacam mario cahu d' 
'Bagairnana caranya?' 
(11) /pide kojan laluy sanu/ 
'Mengapa tidak mau pergi ke sana?' 
4.5.3 Kalimat Penintah 
Orang yang mengucapkan kalimat penintah menyuruh orang lain melaku- 
kan sesuatu yang dia kehendaki. Kalimat perintah merupakan suatu hasil 
transformasi dari kalimat berita, tetapi tidak mempunyai subjek. 
Dalam BP ada beberapa penanda kalimat perintah, yaitu akhiran yang ter-
letak pada akhir kata utama dalam kalimat perintah itu. Kata usah 'jangan' 
dan siko 'marl' yang terletak pada awal kalimat juga menandai kalimat penn-
tah. Kalimat perintah dalani BP dapat berupa suruhan, permintaan, izin, ajak-
an, dan larangan. 
Contoh: 
(1) Suruhan 
/abenlah emay d./ 
'Habiskanlah nasi itu.' 
(2) Permintaan 
/juallah bahaij kona ka kami/ 
Juallah barang itu kepada kami.' 
(3) Izin 
/duduaklah di atth banku/ 




/ambik ayah utuk nesah pakaian akuy/ 
'Ambil air untuk mencuci pakaian saya!' 
(5) Larangan 
/usah aban laluy sanu/ 
Jangan pergi ke sana!' 
/usah diambik uhal) mnis/ 
'Jangan diambil, marah orang!' 
4.5.4 Kalimat Ingkar 
Kalimat positif dapat diubah menjadi kalimat ingkar dengan menanibah- 




(1) /sapo nan idok sajgup nuhuik akui harus tiijga siko/ 
'Siapa yang tidak sanggup mengikuti saya hams thgga1 di sinL' 
(2) /akui kojan matha sabañak tuna/ 
'Saya tidak mau membayar sebanyak itu.' 
(3) /abakio cado guru! 
'Ayahnya bukan guru.' 
(4) /usah diambik bahaij ituy, uhaij mijis/ 
'Jangan diambil barang itu, marah orang.' 
BAB V KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 
5.1 Kesimpufan 
Sesual dengan anggapan dasar yang kami kemukakan dalam penelitian 
struktur bahasa Pekal (BP) dan hasil analisis data yang kami peroleh, bebe-
rapa kesimpulan dapat dikemukakan sebagai berikut. 
a. Fonem segmental BP terdiri dari 5 fonem vokal, yaitu Iii, /u/, /o/, /j, 
dan fat, 18 fonem konsonan, yaitu /p/, fb/, It!, /d/, /k/, /g/, /c!, fj/, is!, 
/h/, /m/, In!, /n/, /rj/, /1/, /r/, 1w!, dan /y/, serta 4 diftong, yaitu /ay!, 
/aw/, /uy/, dan hal. 
b. Ditemukan morfem bebas dan morfem terikat pada BP, yang umumnya 
ditemuijuga dalam bahasa-bahasa lain, seperti: 
1) morfem bebas 	 : {api} 	 'api' 	 {behas} 	 'beras' 
	
{abun} 'abu' 	 {bubuh} 'bubur' 
2) morfem terikat : {N.}, .[paN-1, -[ba-}, {ka-1, {ta-1, dan {di-}. 
c. Berdasarkan data yang ada, ada akhiran yang didapatkan dalam BP yang 
merupakan pinjaman (borrowing) dari bahasa Indonesia atau bahasa dae-
rah lainnya seperti akhiran {-an}, {-kan}, dan morfem serentak (discon-
tinious morpheme) {ka-...-an}. 
d. Dalam proses fonemis terdapat gejala-gejala yang hampir sama dengan ba-
hasa Indonesia atau bahasa daerah lainnya seperti prefiks {N-} yang bern-
bah menjadi fonem yang homorganik dengan fonem awal kata dasar. 
e. Reduplikasi suku pentama dari niorfem BP merupakan cmi tersendini dan 
bahasa mi yang menyatakan "banyak" dan "menyerupai". 
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g. BP mempunyai pola kalimat dasar tertentu, seperti: 
(1) FN 1 + FN2 
(2) FN + FV 
(3)FN + FA 
(4) FN + FNu 
(5) FN + FL 
5.2 Hambatan dan Saran 
Berhubung dengan waktu dan dana yang tersedia sangat terbatas, maka pe-
neliti berpendapat bahwa penelitian lanjutan diperlukan untuk mengungkap-
kan lebih lanjut pola fonologi, morfologi, dan sintaksis yang lebih mendalam. 
Penelitian mi hanya merupakan penelitian pendahuluan. Beberapa ham. 
batan dan saran dapat kami kemukakan sebagai berikut. 
1) Peneliti masih belum puas dengan fonern glotal stop I?!, karena kami tidak 
mempunyal data yang cukup untuk mengatakan apakah fonem mi merupa-
kan satu fonern yang berdiri sendiri atau merupakan alofon dari fonern /k/ 
2) Kami tidak mempunyal data yang cukup untuk menganalisis pola supra-
segmental. Anggapan sernentara peneliti mengenai mi ialah bahwa fonern 
suprasegmental tidak fonemik seperti yang merupakan gejala umurn keba-
hasaan bahasa-bahasa yang terdapat di Indonesia. 
3) Masalah aithiran belurn dibicarakan secara tuntas. Peneliti belum dapat me-
mastikan secara positif apakah BP tidak mempunyai akhiran sama sekali. 
Kesimpulan sernentara adalah bahwa akhiran yang ada dianggap sebagai pe-
ngaruh atau pinjaman dari bahasa Minangkabau atau bahasa Indonesia. 
4) Penganalisisan yang lebih mendalam tentang reduplikasi belum dapat di-
bicarakan secara tuntas, terutama reduplikasi suku-suku pertama dari mor-
fern tertentu. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan pola re-
duplikasi yang mungkin ada selain dari reduplikasi suku pertaina saja. 
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5) Penjabaran sintaksis transformasi belum lagi memuaskan dan diperlukan 
penelitian lanjutan untuk menjawab masalah sintaksis transformasi BP. 
6) Sebegitu jauh belum ditemukan cerita-cerita rakyat yang dtharapkan alkan 
dapat mengungkapkan masalah kebahasaan BP, balk linguistik mauun 
kultural, walaupun telah dilakukan wawancara dengan pemuka-pemuka 
masyarakat di daerah itu secara intensif. 
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/ayah math! 'air mata' 
/ayah susu/ 'air susu' 




/anak tembay/ 'anak sulung' 
/anak bosuy/ 'anak bungsu' 
/adik/ 'adik' 










/uha9/ 	 'orang' 
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/abar/ 'engkau, kamu, anda' 
/akuy/ 'aku, saya' 







/buah skuai/ 'jakun' 





/baun bsuk/ 'baun busuk' 
/bocul kalah/ 'pergelangan kaki'. 
/blhu9/ 'paha' 
/b€tis/ 'betis' 
/buhuy/ 'pangkal lengan' 
























/balay/ 'tempat tidur' 
/bawah umah/ 'kolong rumah' 
/bayuiij/ 'perang' 
/bElayo/ 'belanga' 
/begin gulay/ 'sayur' 
/bayur padi/ 'bulir mayang' 
/batEnun/ 'bertenun' 
/bEdi/ 'bedil (senapan)' 
/berpEraij/ 'berperang' 


















/bulan k1am/ 'bulan terbenam' 
/baday/ 'badai' 








/batuy asahi 'batu asah' 
/mEli/ 'membeli' 
/bayah/ 'membayar' 
/bakayih/ 'mengayuh, mendayung' 
/babukah/ 'membuat barang' 
/bil)kuk/ 'bengkok' 
/bulk/ 'bundar (seperti tongkat)' 
/baik/ 'baik' 

















/ dasa/ 'lantai (dan kayu)' 









/dindin/  'dincling' 
/dou/  'dua' 
/dian/ 'durian'  
/do so! 'dosa' 
/duduk/ duduk'  ' 
/Eban/ 'pintu' 
/Emay/ 'nasi' 
/mas/ 'mas, emas' 
/mbus/ 'meniup (api)' 
/Enawf 'pohon aren' 
/bun/ 'rebung' 
































/iahi/ 'tembuni, an-an' 
/idak/ 'tidak' 





/ipah laijan/ 'ipar laki-laki' 






/isi/ 	 'isi' 
/ijaw/ 	 'hijau' 
/jahi/ 'jar' 
fjahi kaki/ jar kaki' 







/ak/ 'destar, ikat kepala laki-laki' 
'jejak' 
il/ 'jinak' 



















/kamuy/ 'kami (kata ganti empunya orang kedua)' 














/kisit/ 'pelit, kikir' 
/kini/ 'sekarang' 




/kuyuh/ 'tombak, lembing' 
/kunik/ 'kunyit' 












/Iabuy manth/ 'labu manis' 






/lainu/ 'lama, kuno' 
/laluy/ 'pergi' 






















/lunak/  'lunak, lembut' 
/lubuk/ 'dalam (sungai)' 
/luas/ 'luas' 
/kouat/  'lupa' 






/mati/ 'mali, meninggal' 
/makdarj/ 'kakak perempuan (kandung)' 
/maan/ 'adik laki-laki (kandung)' 
/mahij/ 'penjahat' 
/madam/ 'memadamkan (api)' 
/mambik ayah/ 'mengambil air' 










/manis maduy/ 'madu lebah' 
/matuahi/ 'matahari' 
/matuahi tthik/ 'matahan terbit' 






/mawu laluy/ 'membawa pergi' 
/mawu basamo/ 'membawa serta' 












/masuk/ 'masuk, memasuki' 
/macain ikz/ 'macam mi' 
/mthap/ 'mengapa' 
















/miok taut 'memintal tali' 
/miy3k/ 'minyak' 
/minjam/ 'meminjam' 
/miril)/ 'miring, sorong' 
/miskin/ 'miskin' 
/mku/ 'muka, wajah' 
/mudah/ 'mudah' 
/mutah/ 'muntah' 
/munik/ 1 'membunuji,  
/musik/ 'masuk' 
/mudik/ 'berlajar ke hulu' 
























/nukak/ 'menukar, tukar' 





/non3n/ 'mulut bagian dalam' 
'guSi' 
/nusu/ 'menyusui' 
















/ubak/ 'menguliti, mengupas' 
/idup/ 'memeithara (binatang)' 
/eham/ 'mengeram' 













/suk/ 'rusuk, sisi' 
/pahaw/ 'perau' 
/pa1k/ 'kepala' 
/paru- pani! 'paru-paru' 












/padar rumput/ 'padang rumput' 
/palu/ 'martil, palu' 
/paykalan/ 'pangkalan' 
Ipanja!J/ 'panjang' 






/pagi ahi/ 'pagi han' 
/pkak/ 'pekak' 
/paruluy/ 'penghulu' 









/picaij/ 'pincang(?), timpang' 
/piri9J 'piring' 
/pisaw/ 'pisau' 
/pipiah/ 'pipth, gepeng' 
/pohn/ 'pohon' 
/pu9gu9/ 'punggung' 
/pusal)/ 'mengeluh, berkeluh-kesah 












/sakik peruyk/ 'sakit perut' 
/sanak/ 'saudara' 
/sakDk/ 'bercerai' 
/sayok pab/ 'tempurung kepala' 
/sapi/ 'sapi (jantan dan bariba) 
/sawah/ 'sawah' 










/spolik ibu/ 'sepuluh ribu' 
/sekali/ 'sekali' 
/sagaluo/ 'seg1a' 
/samo sekali/ 'sar4a sekali' 
/sam o/ sama, mirip 
/sa9at/ 'sangat' 
/sEdauk/ 'sendawa' 
/sum/ 'senyum, tersenyum' 
/shat/ 'sehat' 





/skuit/ 'pisau rumput, tajak' 
/smuyk/ 'semut' 
/sEnk/ 'kecil' 






/sgal/ 'sebentar, seketika' 
/skEli1uj/ 'sekeliuing' 
/s1atan/ 'selatan' 














/taEk tihuk/ 'tahi telinga' 




/tekok teki/ 'teka-teki' 
/tal)go/ 'tangga' 
/talam/ 'talam, cerana' 
















/trnuhak/ 'hati marah' 
/tEjun/ 'terjun' 
ftEpi/ 'tetapi, meskipun' 
/tik/ 'ketiak' 
/tinu/ 'perempuan' 
/tinu snEk/ 'gadis kecil' 
/tinu tou/ 'perempuan tua' 
/tikah/ 'tikar' 
/tipu9 saguy/ 'tepung sagu' 
/tihan/ 'cendawan, jamur' 
/tihak/ 'kupu-kupu' 
/tihap/ kutu anjing' 










/toke/ 'pedagang, saudagar' 
/t3bohtuy/ 'mereka (kata ganti orang ke-3 jamak) 
/tutarj/ 'tulang' 
/tulaiJ sErubi/ 'tulang tungging' 
/tumbit/ 'tumit' 
/tula!) kehii3/ 'tulang kering' 
/tuay/ 'ani-ani' 
/tum3/ 'tuma, kutu baju' 
/tupayh/ 'dapur pandai besi' 
/tukal) bosi/ 'tukang besi' 
/tutup/ 'tutup' 




/utal) lSdiij/ 'telentang' 
/uhai) lai)an/ 'orang laki-laki' 
/uhag tinu/ 'orang perempuan' 
/ubkJ 'mesiu' 
/ulik/ 'bambu' 




/umb k/ 'ombak' 
/untu/ 'untuk, laba 
/uci9/ 'runcing' 
/udak/ 'sudah, menyudahi' 
/umah/ 'rumah' 
/utara/ 'utara' 
/siko, lEkEh/ 'kemari, lekas!' 
/akui tujan/ 'saya tak mau' 
/akn ndak tanyo/ 'mau engkau atau tidak' 
/duduklahf 'duduklah' 
/apoi ifi a aban nindai/ 'mengapa engkau menangis?' 
/akui tak tau/ 'saya tidak tahu' 
/akui lun tau/ 'saya belum.tahu' 
/lEtoklah lui keman/ 'letakkanlah' 
/aban ndok keman/ 'engkau hendak ke mana' 
faban dayi man! 'engkau dari mana?' 
fkelok dului/ 'nanti dahulu' 
/akui tak buliah/ 'saya tak mengizinkan' 
/yu lah mati/ 'dia sudah mati' 
/yu lun maul 'dia belum mati' 
/jaha31ah/ 'janganlah' 
/lEt k nan datas ahi/ 'letakkanlah di atas meja' 
/lah manalegok/ 'sudah mendidth' 
/lah masokf 'sudah masuk' 
flah matan/ 'sudah matang' 
/mai lah masok/ 'makanan sudah siap' 
/aban udah mandif 'engkau sudah mandi' 
/aban mitok ap/ 'engkau meminta apa' 
/s1amat jalan/ 'selamat jalan' 
/nah kite bera!Jkat  kini/ 
/pagi bfrarjkat dahay lar)an/ 
/habislah Emay d/ 
/akuy en mcli ayam siku/ 
/mamanik manoi nan untuk akuy/ 
/spolik ahi agi bahu kami barax)kat/ 
/katun si anu udah.barajkat/ 
/akuy mEhi bdut sebagai tukaha/ 
/juallah bararj iko pado kami/ 
/toboh ikuy mcli dahi akuy bEmacam 
macam baraij/ 
/siap yaijg akan ditunjuk sebagai 
sanuwek raj 0/ 
/bErapo jumlah rayat nan dipimpin 
uwek rajo aban/ 
/su9ai iko idEk dapk dilayari/ 
/barapoo lama kito hams belayah 
sampal malauky/ 
/tick adE jambatan kuma akuy da. 
pEk mohan suay/ 
/tiap ahi kami laluy nak buah-buah 
di imbu/ 
/akuy ndok nalok umpuik untuk ku-
dakuy/ 
/lah barap o ahi ujan idok tuhun/ 
/idak benar apo nan dapek dikato 
kan tenta kami/ 
/jalan bacabay duo, kaman kami ha-
rus laluy/ 
'marilah kita berangkat sekarang' 
'besok akan berangkat dua orang laid-
laid' 
'habiskanl-h nasi itu!' (jamak) 
'saya hendak membeli seekor ayam'. 
'manik-manilc manakah yang untuk sa-
ya' 
'sepuluh had lagi kami berangkat' 
'katanya si Anu sudah berangkat' 
'saya memberikan tembakau sebagai 
penukar' 
juallah barang mi kepada kami' 
'mereka membeli dari kami bermacam-
macam barang' 
'siapa yang diangkat sebagai utusan 
oleh raja?' 
'brapajumlah rakyat yang diperintah 
oleh raja anda?' 
'sungai mi tak terlayari' 
'berapa lama kita harus berlayar hingga 
sampal ke laut?' 
'tidak ada jembatan, bagaimana dapat 
menyeberangi sungal?' 
'tiap had kami pergi mencari buah-
buahan di hutan' 
'saya ingin niencari rumput untuk ku. 
da saya' 
'sudah berapa had hujan tidak turun?' 
'tidak benar apa yang mereka katakan 
tentang kami' 
jalan bercabang dua, ke mana kami 
harus lalui?' 
93 
/siapo nan sarjgup maik ke peti iko/ 'siapa yang mampu memikul peti mi?' 
/ambik ayah utuk nesah pakayan 	 'ambil air untuk 'mencuci pakaian sa- 
akuy/ 	 ya' 
/mintak pado iyu barapo ikua ayam 'minta kepada dia beberapa ayam ba-
mukin yu mbkim hia/ 	 rangkali ia akan memberinya' 
/siapo nan iduk sangup nuhuik akuy 'siapa yang tidak sanggup mengikuti 
hams tingal siko/ 	 'siapa yang tidak sanggup mengikuti. 
saya hams tinggal di sini!' 
/akuy tirjgal duo uhaly siko/ 	 'saya tinggal dua orang di sini' 
/pEray timbul setelah rajo mat! 
	
'perang timbul setelah kematian raja' 
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